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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil dari pra penelitian, peneliti menemukan 

permasalahan yaitu kemampuan membaca permulaan anak usia dini di 

TKIT Insan Kamil Kabupaten Lampung Tengah belum maksimal. 

Kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan membaca yang 

diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah yang 

disampaikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai 

perantara pembelajaran, Indikator kemampuan membaca permulaan 

anak usia dini 1. Pemahaman fonemik, 2. Pengenalan kata, 3. 

Pendalaman kata. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak usia dini 

yaitu dengan metode cantol roudhoh . Metode Cantol Roudhoh 

merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan prinsip 

bermain sambil belajar dengan memaksimalkan aspek visual, 

auditorial, dan kinestetik yang didalamnya terdapat unsur warna, 

gambar, nada, irama, dan rasa nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode cantol roudhoh terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Kamil 

Kabupaten Lampung Tengah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan desain penelitian Non Equivalent Control 

Group Design. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini 

menggunakan uji T dengan nilai signifikansi 5%. Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan 

Metode Cantol Roudhoh sedangkan kelas kontrol merupakan kelas 

yang mendapatkan perlakuan secara konvensional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai tendensi sentral kelas eksperimen lebih 

unggul dari kelas kontrol. Setelah hasil uji normalitas dan 

homogenitas terpenuhi, peneliti melanjutkan pengujian hipotesis 

melalui uji T. Hasil uji hipotesis menunjukkan perbedaan pengaruh 

kelas eksperimen dan kelas kontrol hal ini dikarenakan hasil uji T 0,00 

yang mana < 0,05. Maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh Metode Cantol Roudhoh terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TKIT Insan Kamil 

Kabupaten Lampung tengah. 

 

Kata kunci : Metode Cantol Roudhoh, Kemampuan membaca 

permulaan. 
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ABSTRACT 

 

Based on the results of the pre-research, the researchers 

found a problem, namely that the reading ability of young children at 

the IT Insan Kamil Kindergarten, Central Lampung Regency was not 

optimal. Beginning reading ability is a reading ability that is taught 

programmatically to preschool children which is conveyed through 

interesting games and activities as an intermediary for learning. 

Indicators of early reading ability for early childhood are 1. 

Phonemic understanding, 2. Word recognition, 3. Word deepening. 

One learning method that can develop early childhood reading skills 

is the methodroudhoh hook . MethodCantol Roudhoh is a learning 

process using the principle of playing while learning by maximizing 

visual, auditory and kinesthetic aspects which include elements of 

color, images, tone, rhythm and a sense of comfort. This research 

aims to determine the effect of method roudhoh hook on the beginning 

reading abilities of children aged 5-6 years at the IT Insan Kamil 

Kindergarten, Central Lampung Regency. 

The research method used in this research is a quantitative 

method with a research design Non Equivalent Control Group Design. 

Decision making in this research uses the T test with a significance 

value of 5%. The results of this research are that there are 2 classes, 

namely the experimental class and the control class, the experimental 

class is the class that receives method treatmentCantol Roudhoh while 

the control class is the class that received conventional treatment. The 

results showed that the central tendency value of the experimental 

class was superior to the control class. After the results of the 

normality and homogeneity tests were met, the researcher continued 

testing the hypothesis through the T test. The results of the hypothesis 

test showed a difference in the influence of the experimental class and 

the control class, this was because the T test result was 0.00, which 

was <0.05. So the conclusion in this research is that there is an 

influence of methodCantol Roudhoh on the beginning reading abilities 

of children aged 5-6 years at TKIT Insan Kamil, Central Lampung 

Regency. 

 

Keywords: Method Cantol Roudhoh, Beginning reading ability. 
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MOTTO 

 

 

                                

                              

   

 

Artinya:  ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia   telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, Bacalah  dan Tuhanmulah Yang 

Maha mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena,  

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak  

diketahuinya.‖ (QS. Al-Alaq Ayat 1-5).  

 

                 
 

Artinya: ―Dia Menciptakan Manusia. Mengajarkan Pandai 

Berbicara‖ (QS. Ar Rahman: 3-4). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Perlu di jelaskan ada beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul dengan maksud memberikan gambaran dari semua isi yang 

terkandung di dalamnya. Untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam memahami judul skripsi ―Pengaruh Metode Cantol 

Roudhoh Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan  Anak Usia 

5-6 Tahun Di Tk IT Insan Kamil Kabupaten Lampung Tengah‖, 

maka peneliti perlu menjelaskan pengertian dari istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul sebagai berikut:  

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( 

orang atau benda ) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang
1
 Istilah pengaruh juga disebut akibat 

sosiatif, yaitu suatu penilaian yang memberi pertautan nilai 

antara suatu variabel satu dengan variabel lainya. Dalam hal 

ini yang dibentuk adalah sebuah metode Cantol roudhoh.  

2. Metode Cantol Roudhoh  

Metode ―Cantol Roudhoh‖ adalah metode yang 

dikembangkan berdasarkan prinsip ―Bermain sambil belajar ― 

dengan memaksimalkan aspek visual, auditorial, dan 

kinestetik yang didalamnya terdapat unsur warna, gambar 

nada, irama, dan rasa nyaman. Ketiga aspek tersebut 

dipadukan dengan menghafal cepat yaitu ―metode cantol‖ 

yang dikembangkan dalam quantum learning. Metode ini 

terbukti efektif diterapkan kepada anak-anak pra sekolah dan 

sesuai dengan perkembangan anak.
2
 Dari penjelasan teori 

tersebut dapat diketahui bahwa metode Cantol roudhoh  

merupakan metode yang telah dibuktikan. 

                                                           
1 (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Vol. 8A.) 
2 Umu Safitri, Universitas Negeri, And Sunan Kalijaga, Dalam Jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Kelompok A Di Ra Muslimat 

Nu 013 Islamiyah Ii Sedah Mencakup Kemampuan Mendengar , Berbicara , Menulis 

Dan Membaca Karena Kemampuan Bahasa Menjadi Dasar Untuk Mengembangkan‖ 

01, No. 02 (2020): 130–43. 
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3. Kemampuan Membaca Permulaan  

adalah suatu kesatuan kegiatan terpadu mencangkup 

beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata serta 

menghubungkannya dengan bunyi.
3
 

4. Anak Usia Dini    

Anak usia dini menurut UU 20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 

tahun. Menurut NAEYC (National Association Education 

Young Children) anak usia dini adalah sosok individu yang 

sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat 

dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya yang berada 

pada rentang usia 0-8 tahun. Proses pembelajaran sebagai 

bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus 

memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak 
4
 Jadi, dapat di simpulkan anak usia dini 

adalah anak berusia sekitar 0 hingga 6 tahun yang harus di 

perhatikan pertumbuhan dan perkembangannya agar tidak 

terjadi kefatalan yang akan merugikan anak di masa 

mendatang. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) 

tentang Sistem Pendidikan menjelaskan bahwa, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
5
 

                                                           
3 Nurbiana Fridani, Lara; Dhieni, Dalam Jurnal ―Hakikat Perkembangan 

Bahasa Anak,‖ Metode Pengembangan Bahasa, 2014, 1–28. 
4 Ika sartika, yadi fahmi arifudin& fadilah aisyah amini dalam jurnal 

―meningkatkan kemampuan membaca anak melalui metode cantol raudhoh,‖ n.d., 9–

24. 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentangsistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden 

Republik Indonesia: ―Uu20-3003sisdiknas‖ 4, No. 1 (2003): 147–73. 
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Pendidikan  mempunyai peran penting dalam  menentukan  

perkembangan seorang anak, pendidikan juga tercantum di dalam 

al quran surat Al Mujadalah ayat 11 yaitu: 

 

ُ لَكُمْْۚ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فَافْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّّٓ يٰآ
ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا  الْعِلْمَ دَرَجٓت ٍۗ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّّٓ

رٌ  ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ  ١١ –وَاللّّٓ
 Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan." (QS. Surah Al- 

Mujadalah Ayat 11). 

 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kebutuhan dasar dari 

setiap insan manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya 

secara individu maupun bangsa dan negaranya sebagai secara 

social. Pendidikan berperan penting untuk proses perkembangan 

berbagai aspek yang dimiliki oleh seorang anak.
6
 Bahkan bagi 

umat Islam pendidikan merupakan hal yang pertama kali diajarkan 

Allah Kepada Nabi Muhammad lewat surat Al-Alaq ayat 1-5 yang 

pertama kali diturunkan kepada rasulullah SAW yang berbunyi 

sebagai berikut:  

رَأْ وَرَبُّكَ ٱلَْْكْرَم﴿ ﴾٣ٱق ْ   ﴿٢﴾ نَ مِنْ عَلَق     نسَٓ رَأْ بٱِسْمِ رَبِّكَ ٱلَّذِى خَلَقَ  ﴿ا﴾ خَلَقَ ٱلِْْ  ٱق ْ
نَ مَا لََْ يَ عْلَمْ﴿٤عَلَّمَ﴿ نسَٓ ﴾٥﴾ ٱلِْْ   ٱلَّذِى عَلَّمَ بٱِلْقَلَمِ  

Artinya:  “1. Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia   telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. 

                                                           
6 Rendy Setyowahyudi, ―Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dan Maria 

Montessori Tentang Pendidikan Anak Usia Dini,‖ Paudia : Jurnal Penelitian Dalam 

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 9, No. 1 (2020): 17–35, 

Https://Doi.Org/10.26877/Paudia.V9i1.5610. 
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Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia, 

4. Yang mengajar (manusia) dengan pena, 5. 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak  

diketahuinya.7” (QS. Al-Alaq Ayat 1-5) 

.  

Dari ayat Al-Quran diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap insan manusia 

dan juga hal yang sangat penting ntuk proses perkembangan 

berbagai aspek yang dimiliki oleh seorang anak, sehingga Allah 

SWT pun menjanjikan banyak keistimewaan bagi siapa saja yang 

mementingkan pendidikan.  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dari setiap insan 

manusia untuk menjamin keberlangsungan hidupnya secara 

individu maupun bangsa dan negaranya sebagai secara social. 

Pada setiap tahap usia manusia, terdapat suatu program 

pendidikan khusus yang dapat ditempuh sesuai dengan jenjang 

usianya. Selain dari itu, pendidikan adalah upaya menolong anak 

untuk dapat melakukan tugas hidupnya secara mandiri dan 

bertanggung jawab dan pendidikan merupakan usaha manusia 

dewasa dalam membimbing manusia yang belum dewasa menuju 

kedewasaan.
8
  

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan merupakan merupakan 

kebutuhan dasar dari setiap insan manusia untuk menjamin 

keberlangsungan hidupnya secara individu maupun bangsa dan 

negaranya secara social, serta  untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. Selain 

dari itu, pendidikan merupakan suatu upaya untuk menolong anak 

agar dapat melakukan tugas hidupnya secara mandiri dan 

bertanggung jawab.  

                                                           
7 Departemen Agama Ri, Alquran Dan Terjemahnya (Bandung: Cv Penerbit 

Diponegoro, 2016). 
8 Rendy Setyowahyudi, ―Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dan Maria 

Montessori Tentang Pendidikan Anak Usia Dini,‖ Paudia : Jurnal Penelitian Dalam 

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 9, No. 1 (2020): 17–35, 

Https://Doi.Org/10.26877/Paudia.V9i1.5610i.‖ 
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Undang-undang nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

anak Pasal 9 ayat 1 menyebutkan, ―Setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 

minat dan bakatnya‖. 

 Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional ditegaskan perlunya penanganan pendidikan 

anak usia dini di tanah air. Pasal 1 butir 14 menyebutkan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. 
9
  

Anak usia dini adalah seorang individu yang terus 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Pada masa ini anak 

memiliki perkembangan otak yang sangatlah pesat sehingga pada 

masa ini sering disebut dengan ―golden age‖. Di mana tahun-

tahun awal masa keemasan ini adalah kesempatan untuk 

membentuk pondasi yang baik dan kuat 
10

 Menurut NAEYC 

(National Association Education Young Children) anak usia dini 

adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. Proses 

pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak 

harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak.
11

  

Untuk dapat menfasilitasi pesatnya perkembangan tersebut, 

maka dibutuhkan stimulasi pemberian pendidikan dengan cara 

                                                           
9 Tatik Ariyati, Dalam Jurnal ―Peningkatan Kemampuan Membaca 

Permulaan Melalui Penggunaan Media Gambar,‖ Jurnal Pendidikan Usia Dini 8, No. 

1 (2014): 47–54, Http://Pps.Unj.Ac.Id/Journal/Jpud/Article/View/55. 
10 Beru Menye Puspitasari, Dalam Jurnal ―Membaca Permulaan Anak 

Melalui Media Membaca Cantol Roudhoh Usia 5-6 Tahun‖ Jpp Paud Fkip Untirta 

Http://Jurnal.Untirta.Ac.Id/Index.Php/Jpppaud/Index Pengembangan 7 (N.D.): 1–10 

P-Issn: 2355-830x E-Issn: 2614-1604jpp. 
11 Ika Sartika, Yadi Fahmi Arifudin& Fadilah Aisyah Amini Dalam Jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Melalui Metode Cantol Raudhoh,‖ 

N.D., 9–24‖ 
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yang tepat
12

. Setiap individu anak usia dini itu unik dan terlahir 

dengan potensi yang berbeda-beda tingkat perkembangannya, 

Bahkan dalam Al Qur‘an dijelaskan bahwasanya Allah telah 

menyerukan tentang anak, seperti dalam surat Al kahf ayat 46 

yang berbunyi sebagai berikut: 

            

               

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amal  kebajikan yang terus-menerus adalah lebih 

baik pahalanya di sisi Tuhanmu  serta lebih baik untuk menjadi 

harapan.13” (Q.S Al-Kahfi:46) 

 

Montessori dalam Hainstock, menyatakan bahwa pada rentang 

usia lahir sampai 6 tahun anak mengalami masa keemasan (the 

golden years) yang merupakan masa di mana anak mulai 

peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Masa peka 

adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, anak 

telah siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. 

Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring dengan 

laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. 

Masa ini juga merupakan masa peletak dasar pertama untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa, gerak-motorik, 

dan sosio emosional pada anak usia dini.
14

 

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Luqman ayat 13 yang 

berbunyi : 

                                                           
12 Rendy Setyowahyudi, ―Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dan Maria 

Montessori Tentang Pendidikan Anak Usia Dini,‖ Paudia : Jurnal Penelitian Dalam 

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 9, No. 1 (2020): 17–35, 

Https://Doi.Org/10.26877/Paudia.V9i1.5610i.‖‖ 
13 Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahnya, 2016. 
14 Jurnal Online and Universitas Muhammadiyah, ―View Metadata, Citation 

and Similar Papers at Core.Ac.Uk,‖ 2007. 
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, 

ketika dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! 

Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.” 15
(Q.S Luqman : 13)  

 

Hal diatas dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

Muslim mengenai tujuan pendidikan anak usia dini yaitu untuk 

mempersiapkan manusia mukmin yang kuat baik jasmani ataupun 

rohani.  

رٌ احْرِصْ عَلَى الْمُؤْمِنُ  رٌ وَأَحَبُّ إِلََ اللَِّّ مِنَ الْمُؤْمِنِ الضَّعِيفِ وَفِِ كُلّ  خَي ْ الْقَوِىُّ خَي ْ
فَعُكَ وَاسْتَعِنْ بِِللَِّّ وَلَا تَ عْجِزْ وَإِنْ أَصَابَكَ شَىْءٌ فَلَا تَ قُلْ لَوْ أَنِّّ فَ عَلْتُ كَانَ   مَا يَ ن ْ

للَِّّ وَمَا شَاءَ فَ عَلَ فَإِنَّ لَوْ تَ فْتَحُ عَمَلَ الشَّيْطاَنِ كَذَا وكََذَا. وَلَكِنْ قُلْ قَدَرُ ا  
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW 

pernah bersabda: “Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan 

lebih dicintai Allah daripada seorang mukmin yang lemah, dan 

pada masing-masing adalah baik. Usahakan sungguhsungguh 

mengerjakan sesuatu yang berguna bagi engkau, mintaah 

bantuan kepada Allah dan jangan engkau lemah. Jika engkau 

terkena suatu musibah, jangan engkau mengatakan: Andaikan 

saya berbuat begini niscaya begini. Akan tetapi katakannlah: 

Telah ditakdirkan Allah dan sesuatu yang dikehendaki Allah 

pasti terjadi. Sesungguhnya kata “andai kata” membuka 

perbuatan setan.”16 (HR. Muslim) 

 

Dalam ayat ini memberikan kita penjelasan tentang 

mengingatkan kepada anak kita untuk tidak mempersekutukan 

Allah SWT. Karena mempersekutukan Allah adalah kezaliman 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahnya, 2016. 
16 Departemen Agama RI Alquran Dan Terjemahnya. . 
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yang besar. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
17

  

Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang diberikan pada anak usia nol sampai 

tujuh tahun dengan pemberian pendidikan yang memperhatikan 

unsur alami anak dengan materi melatih panca indera 

menggunakan metode lahiriah dan batiniah yang dilakukan di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dengan tujuan 

mengembangkan cipta, rasa dan karsa pada anak. Sementara 

menurut Maria Montessori pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan yang diberikan untuk anak usia nol sampai enam 

tahun dilakukannya dilingkungan sekolah dengan materi 

keterampilan sehari-hari menggunakan metode lahiriah dan 

batiniah yang memberikan kebebasan anak untuk memilih 

aktivitas dan media yang ingin digunakan. 
18

 

Dapat di simpulkan bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang diberikan pada anak usia nol sampai 

tujuh tahun dengan pemberian pendidikan yang memperhatikan 

unsur alami anak dengan materi melatih panca indera 

menggunakan metode lahiriah dan batiniah yang dilakukan di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dengan tujuan 

mengembangkan cipta, rasa dan karsa pada anak. Pendidikan 

anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 

pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Mengingat 

                                                           
17 Rizky Budi Utami, ―Pengaruh Metode Cantol Roudhoh Kelompok B Di 

Tk Cendekia Mulia Surabaya,‖ Universitas Negeri Surabaya, 2013, 1–6, 

Https://Jurnalmahasiswa.Unesa.Ac.Id/Index.Php/Paud-Teratai/Article/View/2317. 
18  Rendy Setyowahyudi, ―Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dan Maria 

Montessori Tentang Pendidikan Anak Usia Dini,‖ PAUDIA : Jurnal Penelitian Dalam 

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 9, No. 1 (2020): 17–35, 

Https://Doi.Org/10.26877/Paudia.V9i1.5610i.‖‖‖ 
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masa usia dini merupakan masa yang sangat potensial untuk 

memperoleh pendidikan. 

Sejalan dengan berkembangnya zaman, Pengajaran 

bahasa bagi anak prasekolah adalah suatu aktivitas atau proses 

penguasaan pengetahuan keterampilan belajar mengajar yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan 

dalam keterampilan bahasa anak. Dalam Al-Qur‘an dinyatakan 

bahwa Allah mengajarkan manusia kemampuan berbicara 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rahman: 3-4: 

 

نْسَانَْۙ ﴿ ﴾٤﴾ عَلَّمَهُ الْبَ يَانَ ﴿٣خَلَقَ الْاِ  
Artinya: Dia Menciptakan Manusia. Mengajarkan Pandai 

Berbicara (QS. Ar Rahman: 3-4).19 

 

Santrock mengemukakan bahwa bahasa adalah suatu sistem 

simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain 
20

. Pada manusia bahasa ditandai oleh suatu cipta yang tidak 

habis dan adanya sebuah sistem aturan. Suatu daya cipta yang 

tidak pernah habis mempunyai arti sebuah kemampuan individu 

untuk menciptakan sebuah kalimat bermakna yang tidak pernah 

berhenti dengan menggunakan seperangkat kata dan aturan yang 

terbatas yang menjadikan bahasa sebagai yang sangat kreatif.  

Kemudian Soetjiningsih menjelaskan bahwa kemampuan 

berbahasa merupakan indikator dari seluruh perkembangan anak 
21

  

Menurut Suhartono bahasa yaitu bahasa yang sering 

digunakan oleh anak untuk menyampaikan suatu keinginannya, 

pikiran, ataupun kepentingan pribadinya perkembangan bahasa 

anak usia dini mengandung empat aspek keterampilan yaitu 

mendengar, berbicara, membaca, menulis, Membaca adalah alat 

atau syarat yang diperlukan oleh anak-anak untuk dapat 

                                                           
19 Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahnya, 2016. 
20 j.w life span development Santrock, Perkembangan Masa Hidup Jilid I., 

ed. juda damanik dan achmad chusairi, jilid 1 (jakarta: penerbit erlangga, 2020). 
21 IG.N. Gde Ranuh Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak / Penyunting, 

Soetjiningsih, IG.N. Gde Ranuh, Ed. 2 (Jakarta : EGC, 2013, n.d.). 
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menyimak berbagai pengetahuan yang dituliskan
22

. Dengan 

membaca anak-anak dapat menguasai ilmu pengetahuan sehingga 

mereka dapat menikmati kehidupannya.  kemampuan membaca 

pada anak usia dini disebut juga dengan istilah kemampuan 

membaca permulaan dapat diketahui pada aktivitas visual 

melibatkan pemahaman simbol atau tulisan yang diucapkan dan 

menitik beratkan pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal 

dan intonasi yang baik, kelancaran dan kejelasan suaraa sebagai 

bentuk pemerolehan makna maupun informasi.  

Kemampuan yang di perlukan dalam membacaa di peroleh 

dari mengenal bentuk, mengenal perbedaan huruf, mengenal 

rangkaian (pola) dan mengenal perbedaan intonasi. Dan untuk 

mengembangkan kemaampuan anak dalam membaca sangat di 

perlukan peranan guru yang dapat memfasilitasi dan mendukung 

keberhasilan anak. Anak- anak yang gemar membaca akan 

mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. Pada usia 4-5 

tahun anak sudah bisa diajarkan membaca. Bahkan membaca 

adalah permainan yang menyenangkan bagi anak usia dini, seperti 

yang diungkapkan oleh Meleong salah satu aspek yang harus 

dikembangkan anak TK yaitu kemampuan membaca
23

 Membaca 

pada anak usia dini tidak sama dengan kemampuan membaca usia 

dewasa. Membaca pada anak usia dini lebih dikenal dengan 

membaca permulaan yang berada pada tahap awal proses 

menerjemahkan simbol tulis kedalam bunyi.  

Menurut Dhieni, dkk sebagaimana yang dikutip dalam laely 

kemampuan membaca permulaan adalah suatu kesatuan kegiatan 

terpadu mencangkup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf 

dan kata-kata serta menghubungkannya dengan bunyi. Definisi 

tersebut dapat diartikan bahwa membaca permulaan berbeda 

dengan membaca pada umumnya, yaitu proses awal anak 

mengenal lambang-lambang tulis huruf, mengenal simbol huruf 

                                                           
22 Nahjiah Ahmad, Iwan Irawan, and Rahmani Daulay, ―Pengaruh Metode 

Cantol Raudoh Dan Media Pembelajaran Terhadap Kemampuan Membaca Dini 

Siswa Kelas I Sd Muhammadiyah Kota Ternate,‖ Jurnal Akrab Juara 5 (2020): 133–

49. 
23 Jurnal Audi, ―Jurnal Audi,‖ Jurnal Ilmiah Kajian Ilmu Anak Dan Media 

Informasi PUD 3359, no. 1 (2019): 63–72. 
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serta bunyi, tetapi belum mengenal makna yang terkandung dalam 

tulisan. Menurut Durkin sebagaimana yang dikutip dalam Dhieni, 

dengan adanya membaca permulaan tidak terdapat efek negatif 

pada anak-anak 
24

 

Membaca menurut Munawir Yusuf menjelaskan bahwa 

merupakan suatu aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh 

makna dari simbol berupa huruf atau kata yang meliputi proses 

atau membaca teknis dan proses pemahaman 
25

. Membaca teknik 

merupakan proses pemahaman terhadap hubungan antara huruf 

dengan bunyi 
26

. Saat anak membaca, anak memahami bahasa 

berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman sehingga 

membaca termasuk salah satu proses pemahaman yang terdapat 

dalam tugas perkembangan bahasa yang harus dilalui anak.  

kemampuan membaca adalah kemampuan anak (pembaca 

awal) dalam penguasan kode alfabetik seperti mengenal huruf 

vokal dan konsonan, mengenal fonem, dan menggabungkan 

fonem menjadi suku kata atau kata. Menurut Steinberg 

mengatakan bahwa, kemampuan membaca anak usia dini dapat 

dibagi atas empat tahap perkembangan, yaitu : 

a. Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan;  

b. Tahap membaca gambar;  

c. Tahap pengenalan bacaan;  

d. Tahap membaca lancar.  

Sedangkan keterampilan membaca anak menurut Yusuf dibagi 

menjadi empat tahapan berdasarkan kemampuannya, yaitu tahap 

pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar membaca, 

tahap perkembangan keterampilan membaca, dan tahap 

penyempurnaan keterampilan membaca.  

                                                           
24 Dra. Nurbiana Dhieni, M.Psi. Lara Fridani, S.Psi. M.Psych (Edu. & Dev.) 

dalam jurnal ―Hakikat Perkembangan Bahasa Anak.  PAUD4106/MODUL 1 1.1‖ 
25 dan Mulyono Abdurrahman Munawir Yusuf, Sunardi, Pendidikan Bagi 

Anak Dengan Problema Belajar, Cet.Ke-1 (solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 

2018). 

26 Munawir Yusuf, Sunardi, dan Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi 

Anak Dengan Problema Belajar. Cet.Ke-1. solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 

2018.. 
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Anak mulai memahami bahwa setiap huruf mempunyai bunyi 

masing-masing sehingga sudah mampu membaca kata, misalnya 

―peta‖. Setelah itu anak mampu membedakan kata-kata, mulai 

memahami bahwa setiap kata memiliki arti, kemudian anak akan 

mencoba untuk membedakan setiap huruf baik bentuk maupun 

bunyinya. Berdasarkan tahapan perkembangan membaca menurut 

beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahap awal 

membaca atau tahap membaca permulaan, anak mulai tertarik 

terhadap tulisan yang tercetak di lingkungan sekitar, mulai 

mengenal huruf, juga mampu membaca gambar pada buku cerita 

sederhana, dan memahami bahwa setiap huruf memiliki bentuk 

dan bunyi masing-masing
27

 

Pembelajaran membaca bagi anak Taman Kanak-kanak dapat 

diberikan melalui permainan, dan banyak cara yang dapat 

dilakukan oleh pendidik maupun orang tua untuk 

mengembangkan kemampuan membaca bagi anak usia 

prasekolah. Berbagai metode banyak dikembangkan di Taman 

Kanak-kanak dan salah satunya adalah metode cantol roudhoh.  

Menurut Fitri metode cantol roudhoh adalah sebuah metode 

membaca yang berpegang pada prinsif dengan mengembangkan 

aspek visual, auditurial dan kinstetik yang didalamnya terdapat 

unsur warna, gambar, nada, irama dan rasa nyaman. Lagu 

merupakan salah satu unsur didalamnya. Metode ini merupakan 

salah satu metode yang sistemnya adalah sistem bercerita, 

bernyanyi dan bermain. Metode ini digunakan untuk dapat 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuannya dalam 

membaca karena metode ini akan menimbulkan ketertarikan anak 

untuk belajar membaca 
28

  

Metode cantol roudhoh merupakan salah satu teknik yang 

dikembangkan ―Quantum Learning‖ yang dalam penerapannya, 

metode ini bersosialisasi dalam persamaan bunyi dan bentuk 

                                                           
27 Herman Herman, Sirajuddin Saleh, and Nur Maharani Islami, dalam 

jurnal ―Penerapan Media Aplikasi Education Games Berbasis Budaya Lokal Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Di Taman Kanak-

Kanak,‖ Seminar Nasional LP2M UNM 2, no. 1 (2017): 481–86. 
28 Wahyuni Nadar, Ambar Pawitri, and Cijantung Pasar Rebo, dalam jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Dengan Metode Cantol Roudhoh,‖ 

2021, 56–65. 



13 

 

visual. Dalam mengajarkan membaca teknik-teknik tersebut 

sangat diperlukan untuk mempermudah anak dalam mengingat 

simbol-simbol huruf. Pengenalan membaca yang efektif adalah 

mengenalkan seluruh bunyi suku kata dasar yang menjadi 

pembentukan kata dalam bahasa Indonesia dan tahap selanjutnya 

adalah ―kata‖ yang dikenalkan kepada anak 
29

.   

Morisson juga menyebutkan beberapa indikator dalam 

kemampuan membaca anak  meliputi sebagai berikut
30

 

1) Pemahaman Fonemik, Pemahaman fonemik meliputi 

beberapa kemampuan yang harus dicapai anak yaitu 

kemampuan mengubah bunyi kata dengan mengubah huruf 

yang dapat membentuk kata baru, mengenali bahwa kata 

dibentuk dari bunyi-bunyi yang digabungkan dan bahwa kata 

memiliki makna, memahami bahwa bunyi dalam kata diwakili 

oleh huruf-huruf abjad, mengidentifikasi kata-kata dalam 

urutan yang berawalan sama. Misalnya dimulai dengan 

mengenalkan sebuah kata terbentuk dari huruf-huruf apabila 

salah satu huruf diganti akan berubah maknanya seperti kata 

baku, bila huruf pertama diubah maka menjadi saku. 

2) Kemampuan Pengenalan Kata, Kemampuan pengenalan kata 

merupakan kemampuan dalam mengikuti teks tertulis atau 

cerita dengan menunjuk kata-kata yang dikenali, mengetahui 

makna kata-kata yang sering didengar dan dilihat, mencoba 

mencari tahu makna kata dan frasa baru. Anak usia 5-6 tahun 

mulai tertarik dengan berbagai simbol persiapan membaca, 

mereka perlu  didorong untuk mengenali kata-kata yang ada di 

lingkungannya, dan mengetahui maksud kata tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan orang tua maupun pendidik untuk 

menstimulasi anak agar peka terhadap lingkungan dan 

mengenalkan berbagai kata sebagai persiapan membaca anak. 

                                                           
29 Puspitasari, dalam jurnal ―Membaca Permulaan Anak Melalui Media 

Membaca Cantol Roudhoh Usia 5-6 Tahun. Jpp Paud Fkip Untirta, Volume 7 Nomor 

1 Mei 2020p-ISSN: 2355-830X e-ISSN: 2614-1604 JPP PAUD FKIP Untirta 

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jpppaud/index‖ 
30 George S. Morrison, dalam buku Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), ed. febrianti ika dewi dan Apri Widiastuti, 5th Edition (PT. Indeks, 

2018) hal 261. 
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3) Pendalaman kata, Pendalaman kata adalah kemampuan anak 

dalam menghubungkan dan membandingkan cerita dengan 

kehidupan mereka, menerka apa yang akan terjadi selanjutnya 

dalam cerita berdasarkan gambar, mengingat dan 

menggunakan apa yang telah dibaca. Jadi pada pendalaman 

ini anak mulai dapat memahami sebuah cerita, memiliki 

imajinasi yang kuat untuk melanjutkan cerita, serta memiliki 

ingatan yang kuat terhadap apa yang didengarnya. 
31

  

Pada tanggal 17 Januari 2022 Penulis Melakukan Pra 

Observasi Di TK IT Insan Kamil Kabupaten Lampung Tengah. 

Tujuannya untuk mendapatkan data kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Kamil Kabupaten 

Lampung Tengah, dalam Pra observasi itu penulis mendapatkan 

fakta bahwa kemampuan membaca permulaan anak belum 

berkembang sangat baik hal itu di buktikan dengan metode 

pembelajaran yang di terapkan dikelas belum sesuai terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak dimana guru kurang 

memberi kebebasan pada anak untuk belajar membaca pada usia 

dini, dalam pembelajaran membaca di TK IT Insan Kamil masih 

menggunakan metode konvesional dengan mengeja huruf yang 

ada di papan tulis, dimana pembelajaran berpusat pada guru, 

media yang digunakan terbatas hanya menggunakan majalah dan 

papan tulis. Anak akan diminta untuk mengerjakan tugas yang ada 

didalam majalah dan meminta mereka untuk menuliskannya 

kembali kedalam buku tugas mereka, setelah itu anak akan 

mengeja huruf yang telah di tulis sesuai dengan perintah guru. 

Hal ini menyebabkan anak menjadi kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran, banyak anak yang tidak bersemangat dan 

masih sulit mengikutinya. Selain itu Guru mengajar membaca 

tanpa adanya metode khusus yang digunakan agar pembelajaran 

lebih menarik sehingga hal ini mengakibatkan kejenuhan, 

keterbatasan daya ingat dan lemahnya konsentrasi pada anak. 

Proses pembelajaran di dalam kelas harus diarahkan melalui 

                                                           
31 R Rizkiyana and L Ruhaena, dalam  jurnal―Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Anak Dengan Bimbingan Belajar,‖ 2018, 74–82, 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/11896%0Ahttps://publikasiilmi

ah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/11896/8.pdf?sequence=1. 
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sebuah metode yang tepat untuk menarik minat belajar pada anak 

usia dini, diperlukan metode pembelajaran yang menyenangkan. 

Berkaitan dengan pembelajaran, penulis memilih judul ini karena 

rendahnya kemampuan membaca anak di TK IT insan kamil 

disebabkan karena disekolah tersebut belum menerapkan metode 

cantol roudhoh .  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relavan Metode 

Cantol Roudhoh adalah metode yang tepat untuk mempermudah 

anak dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini dikembangkan 

berdasarkan prinsip ―Bermain sambil belajar― dengan 

memaksimalkan aspek visual, auditorial, dan kinestetik yang 

didalamnya terdapat unsur warna, gambar nada, irama, dan rasa 

nyaman. Ketiga aspek tersebut dipadukan dengan menghafal cepat 

yaitu ―metode cantol‖ yang dikembangkan dalam quantum 

learning. Metode ini terbukti efektif diterapkan kepada anak-anak 

pra sekolah dan sesuai dengan perkembangan anak. Dalam 

penerapan metode ini menggunakan media vcd cantol roudhoh 

yang berisi lagu 21 cantolan suku kata ba, bi, bu, be, bo sampai 

dengan za, zi, zu, ze, zo. Vcd cantol raudhoh berisi petualangan 

zahra di pulau membaca dan permainan jam warna dengan 

membaca suku kata. 
32

 Terdapat pengaruh penting dalam proses 

belajar membaca dengan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan berbagai media yang kreatif dapat 

menumbuhkan sikap positif pada anak. Hal tersebut di perkuat 

oleh Sobol, sebagaimana yang dikutip oleh Dhieni bahwa anak 

yang sudah memiliki kesiapan membaca di TK akan lebih percaya 

diri dan penuh kegembiraan. Kegiatan membaca melibatkan 

semua aspek keterampilan, dan sebagai salah satu keberhasilan 

belajar seseorang, ia akan memiliki sejuta pengetahuan yang 

selama ini ia dapat melalui baca buku dengan memahami isi yang 

terdapat di buku bacaan dan akan di penuhi dengan kegembiraan. 

Cara untuk memudahkan anak belajar membaca adalah dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

                                                           
32 ―Muslihatun Maulidian1, Suhirman2, Zuhut Ramdani3, dalam jurnal 

Permainan Kartu Gambar Dengan Metode Cantol Roudhoh Di Kelompok B TK 

Mahkota Selong Jurnal Golden Age Vol. 3 No. 01, Juni 2019, Hal. 50-56 E-ISSN : 

2549-7367,‖ 3, no. 01 (2019): 57–64. 
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anak. Anak membutuhkan metode yang menarik dalam belajar 

membaca. Penggunaan media atau alat bantu berguna untuk 

meningkatkan minat belajar anak, ini akan memberikan variasi 

pada pembelajaran anak sehingga anak tidak merasa cepat bosan 

dan tidak merasa terbebani dengan pembelajaran membaca. 

Banyak metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini salah 

satunya adalah dengan metode ―Canthol Roudhoh‖ 
33

 

Oleh karna itu, peneliti memiliki gagasan untuk mengetahui 

pengaruh metode cantol roudhoh terhadap kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Kamil. 

Berdasarkan hasil Observasi dan data dokumentasi penilaian 

tentang kemampuan membaca permulaan pada anak di TK IT 

insan kamil kabupaten lampung tengah dikemukakan pada tabel 

berikut :  

Tabel 1. 1  

Hasil Pra Observasi Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK IT Insan Kamil Kabupaten Lampung 

Tengah 

No  Nama  Tingkat Pencapaian Kemampuan 

Membaca 

1 2 3 Ket  

1 AHF BSH BSH BSH BSH 

2 ANA BSH BSH BB BSH 

3 ADR BB BB MB MB 

4 ANS BB MB MB MB 

5 FAR BB BB MB MB 

6 FGA BSH BSH BSH BSH 

7 HAR BB BB BB BB 

8 HSP MB BSH MB BSH 

9 JH BB BSH BB MB 

10 KSA BB BB BB BB 

                                                           
33 Safitri, Negeri, and Kalijaga, dalam jurnal ―Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Anak Usia Dini Kelompok A Di Ra Muslimat Nu 013 Islamiyah Ii Sedah 

Mencakup Kemampuan Mendengar , Berbicara , Menulis Dan Membaca . Karena 

Kemampuan Bahasa Menjadi Dasar Untuk Mengembangkan. WISDOM: JURNAL 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI Volume 01 No. 02 Desember 2020‖ 
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11 KPN BB MB MB MB 

12 MBPHS MB MB MB MB 

13 MKN BB MB MB MB 

14 MUR BSH BSH BSH BSH 

15 MJ BB BB BB BB 

16 NJS BSH BSH BSH BSH 

17 NKS BSH BSH BB BSH 

18 RRK BB BB MB MB 

19 SNP BB MB MB MB 

20 YAS BB BB MB MB 

Sumber: Hasil Pra observasi pada kelompok B3 di TK IT Insan kamil 

Lampung Tengah. 

Keterangan huruf :   

1. BB  : Belum Berkembang  

2. MB : Mulai Berkembang  

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

4. BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

Berikut ini indikator tingkatan pencapaian kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun dengan metode 

cantol roudhoh di TK IT insan kamil kabupaten lampung tengah 

yaitu : 

Tabel 1. 2 

Indikator Tingkat Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan 

Anak Usia 5-6 Tahun 

Variabel Indikator bahasa 

kemampuan membaca Permulaan 1) Pemahaman fonemik  

2) Pengenalan kata 

3) Pendalaman kata 

Sumber: 34 

                                                           
34 George S. Morrison, dikutip oleh buku Dasar-Dasar Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), ed. febrianti ika dewi dan Apri Widiastuti, 5th Edition (PT. 

Indeks, 2018) hal 261. 
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Berikut ini Indikator tingkat keberhasilan peningkatan 

kemampuan membaca permulaan  pada anak usia dini dengan 

metode cantol roudhoh di TK IT Insan Kamil Kabupaten 

Lampung Tengah : 

Tabel 1. 3  

Presentase Data Awal Indikator Keberhasilan Peningkatan 

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia Dini 

No Kriteria penilaian  Jumlah siswa Presentase 

1 BB 3 20% 

2 MB 10 50% 

3 BSH 7 30% 

4 BSB 0 0% 

JUMLAH 20 100% 

 Sumber: Hasil Observasi awal, Penulis di TK IT Insan kamil 

Lampung Tengah.  

 Berikut ini kriteria keberhasilan kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini dengan metode cantol roudhoh di 

TK IT Insan Kamil Kabupaten Lampung Tengah :  

 

Tabel 1. 4 

 Presentase Kriteria Keberhasilan Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Anak Usia Dini 

NO  Nilai Interval Keberhasilan Kriteria Keberhasilan 

1 76%-100% BSB 

2 51%-75% BSH 

3 26%-50% MB 

4 0%-25% BB 

Kemudian dihitung menggunakan rumus presentase 

sebagai berikut :  

 
Keterangan :   

P=  Presentase tingkat perubahan 

F= Indikator kemampuan membaca yang dicapai anak  



19 

 

N= Jumlah Frekuensi. 
35

   

 Berdasarkan hasil Pra Observasi diatas dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca permulaan anak usia dini usia 5-6 

tahun di TK IT insan kamil kabupaten lampung tengah belum 

berkembang sangat baik. Data tersebut dapat dilihat dari jumlah 

anak didalam kelas yaitu 20 anak Terdiri dari 0 orang anak yang 

telah berkembang sangat baik (BSB) dengan persentase (0%) , 7 

anak yang sudah berkembang sesuai harapan (BSH) mencapai 

(30%), 10 anak mulai berkembang (MB) mencapai (50%) dan 3 

anak masih belum berkembang (BB) mencapai (20%) kemampuan 

membacanya. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan membaca 

anak usia 5-6 tahun belum berkembang sangat baik disebabkan 

karna metode pembelajaran yang di terapkan dikelas belum sesuai 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

Mengatasi permasalahan diatas, maka solusi yang tepat yaitu 

menerapkan metode Cantol Roudhoh terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia dini, dimana pada metode Cantol 

Roudhoh menerapkan Bermain sambil belajar ― dengan 

memaksimalkan aspek visual, auditorial, dan kinestetik yang 

didalamnya terdapat unsur warna, gambar nada, irama, dan rasa 

nyaman. Ketiga aspek tersebut dipadukan dengan menghafal cepat 

yaitu ―metode cantol‖ yang dikembangkan dalam quantum 

learning yang dalam penerapannya, metode ini bersosialisasi 

dalam persamaan bunyi dan bentuk visual, dalam penerapan 

metode ini menggunakan media vcd cantol roudhoh yang berisi 

lagu 21 cantolan suku kata ba, bi, bu, be, bo sampai dengan za, zi, 

zu, ze, zo. Vcd cantol raudhoh berisi petualangan zahra di pulau 

membaca dan permainan jam warna dengan membaca suku kata.  

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat 

judul penelitian Pengaruh Metode Cantol Roudhoh terhadap 

kemampuan membaca permulaan Anak Usia 5-6 tahun di TK IT  

insan kamil kabupaten lampung tengah.  

                                                           
35 Irmawati1*, Wahyuni Nadar2, Ambar Pawitri2 dalam jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Dengan Metode Cantol Roudhoh." 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara III SEMNARA 

2021e-ISSN 2716-0157 PAUD 010‖ 
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C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka 

permasalahan dapat di identifikasikan yaitu sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang masih bersifat pembelajaran yang 

berfokus pada guru (pembelajaran konvensional) belum 

menggunakan metode cantol roudhoh  

2. Masih rendahnya kemampuan membaca permulaan 

peserta didik.  

 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi dan Latar belakang masalah diatas 

perlu dibatasi permasalahan yang akan di teliti, maka peneliti 

telah menetapkan batasan masalah salah tersebut pada Pengaruh 

Metode Cantol Roudhoh terhadap kemampuan membaca 

permulaan Anak Usia 5-6 tahun di TK IT  Insan Kamil 

Kabupaten Lampung Tengah.  

 

E. Rumusan Masalah       

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas 

maka dirumuskan masalah penelitian ini adalah ―Apakah terdapat 

pengaruh metode cantol roudhoh terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun di TK IT insan kamil kabupaten 

lampung tengah?‖ 

 

F. Tujuan Penelitian      

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat maka 

didapat tujuan dari penelitian yaitu  

1. Untuk mengetahui pengaruh metode cantol roudhoh 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 

tahun di TK IT insan kamil kabupaten lampung tengah. 

 

G. Manfaat Penelitian        

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi manfaat 

kepada semua pihak yakni :  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah digunakan 

sebagai bahan kajian dan tambahan pengalaman serta 
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wawasan akademik terkait dengan pentingnya pengaruh 

dari metode cantol roudhoh terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada anak usia dini.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru Dan Pihak Sekolah 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi 

masukan untuk para guru dan juga untuk pihak sekolah 

agar memilih metode belajar yang tepat terhadap 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini 5-6 

tahun. Serta dalam rangka perbaikan system pembelajaran 

yang ada di sekolah . 

b. Bagi Peneliti  

Manfaat bagi penulis sendiri ialah Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai sebuah acuan yang lebih konkret 

apabila nantinya berkecimpung dalam dunia pendidikan, 

khususnya terhadap kemampuan membaca permulaan 

bagi pendidikan anak usia dini dengan menggunakan 

metode cantol roudhoh.   

 

H. Kajian Penelitan Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan ika sartika tahun tahun (2017) 

berjudul meningkatkan kemampuan membaca anak  melalui 

metode cantol raudhoh Penelitian di Raudhatul Athfal Waladun 

Solihun Kecamatan Imbanagara  Kabupaten Ciamis, Penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana upaya peningkatan 

kemampuan membaca anak melalu metode cantol Raudhoh. 

Adapun metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Waladun Solihun 

Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

kemampuan guru dalam menyusun Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) dengan menerapkan metode Cantol Raudhoh pada siklus 

ke-I diperoleh nilai rata-rata skor 3,2 dengan kategori cukup. 

Pada siklus Ke-II meningkat dengan nilai rata-rata skor 3,9 

dengan kategori baik. 2) kemampuan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran metode Cantol Raudhoh, pada Siklus ke-I 

mencapai rerata 3,2 termasuk pada kategori cukup, sedangkan 

pada siklus II mencapai rerata 3,92 termasuk pada kategori baik. 
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3) Peningkatan kemampuan membaca anak Pada siklus I 

pertemuan 1 (27,7%), pertemuan 2 (44,4%), dan pertemuan 3 

(55,5)%. Siklus II pertemuan 1 (66,6%), pertemuan 2 (77,7%), 

dan pertemuan 3 (94,4%). Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode cantol roudhoh terhadap meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak usia dini, perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah saya 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dengan 

desain penelitian tindakan kelas.
36

 

2. Penelitian yang dilakukan Umu Safitri tahun (2020) berjudul 

penggunaan metode cantol roudhoh dalam meningkatkan  

kemampuan membaca anak usia dini kelompok a di ra muslimat 

nu 013 islamiyah ii sedah, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan metode Cantol Roudhoh dalam 

meningkatkan kemampuan membaca di  Taman Kanak kanak 

Adapun penelitian ini dilakukan di RAM Muslimat NU 013 

Islamiyah II di Desa Sedah Kecamatan Jenangan, Kabupaten 

Ponorogo dengan melibatkan siswa dan guru. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Data yang dikumpulkan dengan cara melakukan observasi, 

wawancara, kemudian analisis dokumen. Data di analisis 

menggunakan teknik Analisis data kualitatif. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan Penerapan metode cantol roudhoh di lembaga 

RAMNU 013 Islamiyah II Sedah yaitu guru menyampaikan 

sistematika penyampaian paket yaitu dari prolog, mengenalkan 

cantol sampai menjelaskan kegiatan dan evaluasi. Keefektifan 

metode cantol roudhoh di lembaga RAMNU 013 Islamiyah II 

Sedah sangat efektif dilihat dari anak sangat antusias dan menarik 

setiap kali guru menyampaikan dan setiap kelulusan dari lembaga 

tersebut sudah dipastikan bisa membaca dengan lancar. 

Kelebihan metode cantol roudhoh di lembaga RAMNU 013 
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Islamiyah II Sedah yaitu Rata-rata anak cepat dan mudah dapat 

membaca. Sedangkan kekurangannya yaitu kurang efektifnya 

waktu yang digunakan 
37

. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode cantol roudhoh terhadap meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak usia dini, dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah 

saya menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati tahun (2021) yang 

berjudul Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak dengan  

Metode Cantol Roudhoh di kelompok B di SPS Bungur IV, 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak dengan metode Cantol Raoudhoh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

Tindakan kelas. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dan 

melibatkan 12 orang siswa. Data diperoleh dengan menggunakan 

observasi, tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca yang 

signitfikan artinya kegiatan membaca melalu metode cantol 

roudhoh sangat efektif dan berdampak positif bagi anak. hal ini 

dibuktikan dengan hasil rata- rata pada setiap siklus yang 

meningkat yaitu siklus I dan siklus II yang hasilnya mengalami 

peningkatan, yang berarti dari sebelum tindakan hanya 39% 

meningkat pada siklus I menjadi 68% dan kemudian meningkat 

pada siklus II menjadi 88,8% dan hasil wawancara yang 

dilakukan menyimpulakan kemampuan anak membaca dengan 

metode cantol roudhoh adalah menyenangkan bagi anak. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan metode cantol 

roudhoh dapat meningkatkan kemampuan membaca anak 
38

 

                                                           
37 Safitri, Negeri, and Kalijaga, dalam jurnal ―Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Anak Usia Dini Kelompok A Di Ra Muslimat Nu 013 Islamiyah Ii Sedah 

Mencakup Kemampuan Mendengar , Berbicara , Menulis Dan Membaca . Karena 

Kemampuan Bahasa Menjadi Dasar Untuk Mengembangkan. WISDOM: JURNAL 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI Volume 01 No. 02 Desember 2020‖.‖ 
38 Irmawati1*, Wahyuni Nadar2, Ambar Pawitri2 dalam jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Dengan Metode Cantol Roudhoh." 



24 

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah sama-sama menggunakan metode cantol roudhoh 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini, 

dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah saya menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sahni tahun (2020) yang 

berjudul Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Kata Melalui 

Permainan Kartu Gambar Dengan Metode Cantol Roudhoh Di 

Kelompok B Taman Kanak-Kanak PGRI Bunkate, Penelitian ini 

didasari oleh rendahnya kemampuan anak dalam mengenal kata 

dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pengenalan kata melalui permainan kartu gambar 

menggunakan metode cantol roudhoh di kelompok B TK PGRI 

Bunkate tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas yaitu guru yang berperan langsung 

dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah anak 

kelompok B TK PGRI Bunkate Tahun pembelajaran 2017/2018 

dengan jumlah anak sebanyak 25 anak. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah penerapan metode cantol roudhoh untuk 

meningkatkan kemampuan pengenalan kata melalui permainan 

kartu gambar di kelompok B TK PGRI Bunkate. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata persentase terhadap 

kemampuan pengenalan kata pada anak kelompok B TK PGRI 

Bunkate pada sebelum tindakan mencapai 33% untuk jawaban 

alternatif ―Ya‖ dengan kategori ―Rendah‖. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I dengan penerapan metode Cantol 

Roudhoh, kemampuan mengenal kata pada anak meningkat 

menjadi 56% untuk jawaban alternatif ―Ya‖ dengan kategori 

―Sedang‖. Adapun setelah dilakukan perbaikan pada siklus II 

kemampuan mengenal kata pada anak meningkat menjadi 78% 

untuk jawaban alternatif ―Ya‖ dengan kategori ―Baik‖ yang 

artinya ada peningkatan. Dan dilakukan perbaikan pada siklus III 
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kemampuan mengenal kata pada anak kembali meningkat 

menjadi 95% untuk jawaban alternatif ―Ya‖ dengan kategori 

―Baik Sekali‖. Artinya ada peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan mengenal kata pada anak kelompok B TK PGRI 

Bunkate. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

akan saya lakukan adalah sama-sama menggunakan metode 

cantol roudhoh pada anak usia dini, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah saya 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan penelitian pendekatan kualitatif dengan 

desain penelitian tindakan kelas. 
39

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Iffat Ma‘rifat Edliaty tahun 

(2020) yang berjudul Pengembangan Kemampuan Literasi 

Melalui Metode Cantol Roudhoh Terhadap Kelompok B Di TK 

Roudhoh Kota Serang, Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian berjumlah 

3 orang anak perempuan, orangtua anak dan guru di kelompok B 

TK Roudhoh Kota Serang. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode cantol 

roudhoh berperan dalam mengembangkan kemampuan literasi 

anak usia dini, anak telah mampu membaca kosa kata dan kalimat 

dengan lancar. Hal ini terjadi berdasarkan prinsip 

memaksimalkan kemampuan otak untuk menyerap informasi dan 

sistem menghafal cepat melalui modalitas visual, auditorial dan 

kinestetik 
40

 Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

akan saya lakukan adalah sama-sama menggunakan metode 

cantol roudhoh, dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan saya lakukan adalah penelitian ini ingin mengetahui 

kemampuan Literasi Melalui Metode Cantol Roudhoh sedangkan 

                                                           
39 Sahni, dalam jurnal ―Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Kata 

Melalui Permainan Kartu Gambar Dengan Metode Cantol Roudhoh Di Kelompok B 

Taman Kanak-Kanak,‖ Jurnal Riset Intervensi Pendidikan (JRIP) 2, no. 2 (2020): 39–

47, https://doi.org/10.36765/jrip.v2i2.237. 

40 Iffat Ma and Novi Sofia, dalam jurnal ―Pengembangan Kemampuan 

Literasi Melalui Metode Cantol Roudhoh Terhadap Anak Usia Dini Developing 

Literacy through the Roudhoh Cantol Method for Early Childhood Iffat Ma ‘ Rifat 

Edliaty‖ 8 (2020): 1–11. 
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penelitian yang akan saya lakukan adalah untuk mengetahui 

kemampuan membaca permulaan Melalui Metode Cantol 

Roudhoh. 

 

I. Sistematika Penulisan 

1. Awal disertasi Bagian pertama disertasi berisi halaman 

judul, halaman judul, daftar isi, 2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama dari karya ini terdiri dari bab-bab dan sub-bab 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN Pada bagian pendahuluan ini, 

terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian relevan dan 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI Pada landasan teori ini 

terdapat dua sub bab yaitu kajian teori dan pengajuan 

hipotesis 

BAB III METODE PENELITIAN Pada bab Metode 

Penelitian, penulis menyarankan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. Agar sistematis, bab tentang 

metode penelitian ini meliputi: 

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

2. Pendekatan dan jenis Penelitian 

3. Populasi dan Sampel 

4. Teknik Pengumpulan Data 

5. Definisi Operasional Variabel 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

7. Uji Validitas Dan Uji Reabilitas 

8. Uji Prasyarat Analisis 

9. Uji Hipotesis 

2. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab empat ini berisi gambaran hasil penelitian, analisa 

dan hasil pembahasan penelitian. Agar tersusun dengan baik 

diklasifikasikan ke dalam:  

1. Deskripsi data 

2. Pembahasan hasil penelitian dan analisis 
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3. BAB V PENUTUP  

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran dari semua 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan dapat diambil dari 

permasalahan yang terdapat dalam survei dan hasil 

penyelesaian survei. Ini adalah analisis yang objektif. Saran 

memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan yang 

disajikan dalam penelitian ini. Usulan ini tidak terlepas dari 

ruang lingkup penyidikan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Metode Cantol Roudhoh 

a. Pengertian Metode Cantol Roudhoh 

Metode ―Cantol Roudhoh‖ adalah metode yang 

dikembangkan berdasarkan prinsip ―Bermain sambil belajar― 

dengan memaksimalkan aspek visual, auditorial, dan 

kinestetik yang didalamnya terdapat unsur warna, gambar 

nada, irama, dan rasa nyaman. Ketiga aspek tersebut 

dipadukan dengan menghafal cepat yaitu ―metode cantol‖ 

yang dikembangkan dalam quantum learning. Metode ini 

terbukti efektif diterapkan kepada anak-anak pra sekolah dan 

sesuai dengan perkembangan anak. 
41

. 

Metode cantol roudhoh merupakan salah satu metode 

yang dikembangkan untuk mengajarkan anak membaca 

melalui lagu, dengan begitu anak lebih mudah untuk 

mengingat berbagai macam symbol huruf, anak-anak cukup 

mengenal dan mengingat 21 nama Cantolan, dalam metode 

Cantol Roudhoh terdapat beberapa media untuk anak belajar 

membaca, Seperti VCD lagu yang berisi tentang cantolan 

dengan suku katanya, VCD penuntun yang memperkenalkan 

anak pada 19 kelompok barisan, lingkaran cantol adalah 

media evaluasi anak terhadap penguasaan akhir anak 

membaca 
42

  

Menurut Fitri metode cantol roudhoh adalah sebuah 

metode membaca yang berpegang pada prinsif dengan 

mengembangkan aspek visual, auditurial dan kinstetik yang 

didalamnya terdapat unsur warna, gambar, nada, irama dan 

                                                           
41 Safitri, Negeri, And Kalijaga, Dalam Jurnal ―Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Anak Usia Dini Kelompok A Di Ra Muslimat Nu 013 Islamiyah Ii Sedah 

Mencakup Kemampuan Mendengar , Berbicara , Menulis Dan Membaca . Karena 

Kemampuan Bahasa Menjadi Dasar Untuk Mengembangkan. Wisdom: Jurnal 
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42 Irmawati1*, Wahyuni Nadar2, Ambar Pawitri2 Dalam Jurnal 
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rasa nyaman. Lagu merupakan salah satu unsur didalamnya 

.Metode ini merupakan salah satu metode yang sistemnya 

adalah sistem bercerita, bernyanyi dan bermain. Metode ini 

digunakan untuk dapat membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuannya dalam membaca karena 

metode ini akan menimbulkan ketertarikan anak untuk belajar 

membaca 
43

  

Menurut Supriyanti metode cantol roudhoh adalah salah 

satu teknik menghafal yang dikembangkan dalam quantum 

learning. Dalam penerapannya metode ini berasosiasi 

(perpaduan) dalam persamaan bunyi dan bentuk visual 
44

  

Metode cantol roudhoh adalah salah satu teknik 

menghafal karena dengan metode ini, selain dapat 

memfungsikan indra penglihatan, juga didukung oleh indra 

pendengaran untuk melatih  kemampuan anak mengenal huruf 

vokal dan konsonan yang terangkai menjadi suku kata yang 

berakhir kata dan menirukannya 
45

  

Metode cantol roudhoh adalah metode pembelajaran yang 

mengembangkan metode membaca, menghapal suku kata 

dengan sistem bercerita, bermain, dan bernyanyi, dengan 

menggunakan alat peraga. Metode membaca cantol roudhoh 

dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah 

yang disepakati oleh para ahli, baik pakar pendidikan maupun 

pakar dalam pengembangan potensi anak. Berdasarkan teori-

teori inilah metode membaca cantol roudhoh dikembangkan 

                                                           
43 Irmawati1*, Wahyuni Nadar2, Ambar Pawitri2 Dalam Jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Dengan Metode Cantol Roudhoh." 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Stkip Kusuma Negara Iii Semnara 2021e-Issn 
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44 Irmawati1*, Wahyuni Nadar2, Ambar Pawitri2 Dalam Jurnal 

―Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Dengan Metode Cantol Roudhoh." 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara III SEMNARA 
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45 Dika Putri Rahayu, Suku Kata, And Anak Usia Dini, ―Martabat : Jurnal 

Perempuan Dan Anak MEDIA LINGKARAN CANTOL Martabat : Jurnal Perempuan 

Dan Anak‖ 3, No. 1 (2019): 121–40. 
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menjadi sebuah metode yang ilmiah dan sangat relevan 

dengan perkembangan psikologi anak.
46

 

Metode cantol roudhoh adalah metode menghapal suku 

kata dengan sistem cantol yang disampaikan melalui bercerita, 

bernyanyi, bermain dengan menggunakan alat/media peraga. 

Metode ini juga disampaikan dengan prolog yang berbentuk 

cerita yang sangat menarik dan akan lebih berkesan jika kita 

bercerita dengan membawa alat/media yang nyata, misalnya 

dalam prolog cantolan baju (ba, bi, bu, be, bo), maka kita 

membawa bajunya sehingga anak bisa meraba, merasakan, 

dan memakai baju secara langsung, atau cantolan rambutan 

(ra, ri, ru, re, ro) kita bawa buah rambutannya agar anak bisa 

merasakan rasa buah rambutan itu manis atau asam, sehingga 

dapat menghapal dan tertanam kuat dalam memori anak.
47

 

Berdasarkan pendapat para pakar diatas maka dapat 

penulis simpulkan bahwa metode cantol roudhoh adalah 

metode yang dikembangkan berdasarkan prinsip ―Bermain 

sambil belajar― dengan memaksimalkan aspek visual, 

auditorial, dan kinestetik yang didalamnya terdapat unsur 

warna, gambar nada, irama, dan rasa nyaman. Dalam 

penerapannya metode ini berasosiasi (perpaduan) dalam 

persamaan bunyi dan bentuk visual. salah satu metode 

menghapal yang efektif untuk mengingat daftar. Melalui 

metode ini anak bisa dengan mudah menghapal setiap suku 

kata yang ada disetiap cantolannya dan didukung dengan 

menunjukkan gambar yang sesuai dengan kata benda yang 

telah dimodifikasi berdasarkan permasalahan anak. 

Metode Cantol Roudhoh mulai dikembangkan pada tahun 

2000 oleh Ibu Erna Nurhasanah Kusnandar dan Bapak Yudi 

                                                           
46 Rohaetil, Chandra Asri, And Windarsih, Dalam Jurnal ―Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Kelompok A Melalui Penerapan Metode Cantol Roudhoh 
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Kusnandar,S.Si. Selama tiga tahun metode ini diterapkan 

kepada anak-anak pra sekolah, baik dalam bentuk privat 

maupun klasikal di kelas.  Selama masa tersebut anak-anak 

dapat membaca dengan lancar rata-rata 20-30 kali pertemuan 

atau 20-30 jam. Selama waktu itu metode ini mengalami 

penyempurnaan dengan dibuatnya alat peraga dan lagu 

sebagai media untuk mempermudah anak memahami apa 

yang diberikan. Dan akhirnya untuk membantu anak di 

rumah, dibuat media lain yang mempermudah dalam bentuk 

media visual yaitu VCD. Saat ini metode membaca Cantol 

telah diterapkan di beberapa TK dan RA dalam bentuk 

klasikal di kelas. 
48

  

Berdasarkan Pada 2 Prinsip Penggunaan Metode Cantol 

Raudhoh yaitu memaksimalkan kemampuan otak anak untuk 

menyerap informasi dan prinsip sistem menghapal cepat 

dijadikan dasar landasan dikembangkannya metode baca 

cantol raudhoh dengan sistem bernyanyi, bermain dan 

bercerita dengan menggunakan alat peraga. Dalam 

penerapannya, sistem bernyanyi dalam metode ini 

menggunakan lagu 21 cantolan suku kata ba-bi-bu-be-bo yang 

dicantolkan dengan kata baju dengan lirik dalam lagu itu 

terdapat suku kata ba,bi,bu,be,bo yang diulang-ulang 

pengucapannnya sampai dengan suku kata za-zi-zu-ze-zo 

yang dicantolkan dengan kata zahra dengan lirik dalam lagu 

tersebut mengandung suku kata za,zi,zu,ze,zo yang berulang-

ulang. Sistem bermain melalui permainan jam warna dengan 

membaca kartu kata yang terdiri dari kartu bergambar dengan 

dibubuhi variasi suku kata.  

Sistem bercerita yang menceritakan petualangan Zahra di 

pulau membaca dengan mengenalkan semua variasi suku kata 

serta cantolan-cantolan katanya. Contoh tersebut adalah salah 

satu penerapan metode menghafal yang sangat efektif untuk 

mengingat. Dalam mengajarkan membaca, teknik-teknik 

tersebut sangat diperlukan untuk mempermudah anak dalam 
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mengingat simbol- simbol huruf. Pengenalan membaca yang 

efektif adalah dengan mengenalkan seluruh bunyi suku kata 

dasar yang menjadi pembentuk kata dalam Bahasa Indonesia.  

Metode baca cantol Raudhoh dikembangkan berdasarkan 

prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang disepakati oleh para 

akhli. Baik pakar pendidikan maupun pakar dalam 

pengembangan potensi anak. Berdasarkan teori-teori inilah 

Metode Baca cantol Raudhoh dikembangkan menjadi sebuah 

metode yang ilmiah dan sangat relevan dengan perkembangan 

psikologi anak. 
49

 Penerapan metode Cantol Roudhoh dalam 

pembelajaran dapat membuat anak tertarik dan anak mau 

berlama-lama untuk belajar membaca, serta dapat 

menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkan. 

Sebagaimana yang dikemukakan Budi yaitu belajar dengan 

metode ―Cantol Roudhoh‖ membuat anak-anak usia tiga 

hingga delapan tahun menjadi betah berlama-lama belajar 

membaca, sebab tidak ada paksaan ataupun hukuman. Metode 

ini hanya memerlukan gambar-gambar yang menarik 

perhatian anak dan yang paling penting menciptakan suasana 

nyaman serta menyenangkan bagi anak. 

b. Prinsip Metode Cantol Roudhoh 

Adapun prinsip metode cantol raudhoh yang pertama 

memaksimalkan kemampuan otak untuk menyerap informasi  

Otak dapat maksimal menyerap informasi apabila informasi 

tersebut disampaikan dan masuk melalui seluruh pancaindra 

atau yang disebut modalitas otak, yaitu melalui visual 

(penglihatan), auditurial (pendengaran, suara), kinestetik 

(gerak,emosi, stimulasi yang di berikan yakni dengan 

merangsang cita rasa, daya rasa, dan daya pendengaran.  Dan 

yang kedua yaitu sistem menghapal cepat. cantol adalah 

tehnik menghapal yang di kembangkan dalam ―Quantum 

Learning‖metode ini berasosiasi dalam persamaan bunyi dan 

bentuk visual. Sistem Cantol ini dapat digunakan untuk 
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menghapal daftar apa saja seperti daftar angka yang dicocokan 

dengan kata-kata berbunyi sama atau hal yang akan diingat 

dan dihubungkan dengan kata sederhana, dengan cara 

memperlihatkan dan merasakannya.  

Dua prinsip inilah yang menjadi landasan 

dikembangkannya Metode cantol Raudhoh dengan sistem 

bernyanyi, bermain dan bercerita dengan menggunakan modul 

baca metode cantol roudhoh.  Di dalam modul baca metode 

cantol raudhoh, ada empat media yang tersedia, yaitu VCD 

Animasi Lagu, VCD Penuntun, Lingkaran Cantol, dan Kartu 

Bacaan. dalam penerapan metode ini menggunakan media vcd 

cantol roudhoh yang berisi lagu 21 cantolan suku kata ba, bi, 

bu, be, bo sampai dengan za, zi, zu, ze, zo. Vcd cantol 

raudhoh berisi petualangan zahra di pulau membaca dan 

permainan jam warna dengan membaca suku kata.
50

 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Cantol 

Raudhoh 

1. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah 

menyusun materi lingkaran cantol. Bentuk-bentuk penyajian 

materi lingkaran cantol dibuat untuk memudahkan anak untuk 

mengingat setiap suku kata melalui cantolan-cantolannya. 

cantol disajikan dalam rangkaian suku beserta dengan 

cantolan-cantolannya. materi lingkaran cantol dimulai dari:  

1. ba, bi, bu, be, bo dengan cantolan baju  

2. ca, ci, cu ce, co dengan cantolan cabai  

3. da, di, du, de, do dengan cantolan dadu  

4. fa, fi, fu, fe, fo dengan cantolan feri  

5. ga, gi, gu, ge, go dengan cantolan gajah  

6. ha, hi, hu, he, ho dengan cantolan harimau  

7. ja, ji, ju, je, jo dengan cantolan jagung  

8. ka, ki, ku, ke, ko dengan cantolan kaki  

9. la, li, lu, le, lo dengan cantolan laba-laba  

10. ma, mi, mu, me, mo dengan cantolan matahari  
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11. na, ni, nu, ne, no dengan cantolan nanas  

12. pa, pi, pu, pe, po dengan cantolan payung  

13. qa, qi, qu, qe, qo dengan cantolan qorik  

14. ra, ri, ru, re, ro dengan cantolan rambutan  

15. sa, si, su, se, so dengan cantolan sapi  

16. ta, ti, tu, te, to dengan cantolan tali  

17. va, vi, vu, ve, vo dengan cantolan vas  

18. wa, wi, wu, we, wo dengan cantolan wayang  

19. ya, yi, yu, ye, yo dengan cantolan yoyo  

20. za, zi, zu, ze, zo dengan cantolan zebra
51

 

2. Sistematika penyampaian Metode Cantol Roudhoh 

a. Sistematika Penyampaian Metode Cantol Roudhoh, 

mengenalkan suku kata disampaikan dengan cara sebagai 

berikut:   

a. Prolog  

b. Mengenalkan cantolan  

c. Membariskan  

d. Memanggil  

e. Bernyanyi  

f. Mengacak  

g. Membariskan  

h. Memanggil  

i. Bersembunyi  

j. Membariskan  

k. Memanggil  

l. Mengacak  

m. Bergandengan  

n. Membariskan  

o. Disembunyikan  

p. Membariskan  

q. Menjelaskan kegiatan  

r. Evaluasi kartu baca.
52
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Setelah mengetahui sistematika penyampaian metode 

membaca cantol roudhoh, berikut ini adalah penjabaran 

langkah-langkah proses pelaksanaan pembelajaran 

membaca awal dengan metode cantol roudhoh:  

a. Sebelum memulai pembelajaran guru dapat 

memperkenalkan alat peraga yang dapat dilihat, diraba, 

dan dirasakan langsung oleh anak, misalnya baju dapat 

dipakai langsung oleh anak saat kita akan 

memperkenalkan barisan suku kata ba, bi, bu, be, bo, 

dan air fanta dapat langsung diminum oleh anak saat 

kita memperkenalkan barisan suku kata fa, fi, fu, fe, fo, 

begitupun buah nanas dapat dicicipi langsung oleh 

anak saat akan memperkenalkan barisan suku kata na, 

ni, nu, ne, no, dan lainlain.  

b. Kemudian guru membacakan sebuah cerita singkat 

terlebih dahulu sesuai dengan cantolan baris suku kata 

yang akan disampaikan, misalnya bercerita tentang 

baju untuk suku kata ba, bi, bu, be, bo, cantolan 

tersebut akan digunakan untuk menghapal kelompok 

kata (barisan suku kata), adapun cantolan-cantolan 

tersebut adalah: baju, cabe, dadu, fanta, gajah, 

harimau, jagung, kaki, laba-laba, matahari, nanas, 

payung, qazim, rambutan, sapi, tali, vas, wayang, yana, 

zahra, ngaji untuk kelompok suku kata nga, ngi, ngu, 

nge, ngo, dan nyamuk untuk kelompok suku kata nya, 

nyi, nyu, nye, nyo.  

c. Setelah guru bercerita, langkah berikutnya adalah 

memperkenalkan barisan suku kata pada anak (ba, bi, 

bu, be, bo sampai za, zi, zu, ze, zo) dan nga, ngi, ngu, 

nge, ngo, serta nya, nyi, nyu, nye, nyo, kemudian 

minta anak untuk menyebutkan beberapa kali urutan 

(barisan suku kata) sambil diperlihatkan media kartu 

suku katanya.   
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d. Agar anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam 

menghapal barisan suku kata lewat kartu kata, guru 

mengajarkan lagu-lagu yang berhubungan dengan 

barisan suku kata tadi melalui media VCD-DVD yang 

telah disediakan dalam metode cantol roudhoh. 

Lagunya pendek dan mudah diingat oleh anak, 

sehingga anak merasa senang bernyanyi sambil 

mengingat barisan kata.  

e. Setelah lagu cantol roudhoh dinyanyikan bersama-

sama, guru dapat mengingatkan kembali bahawa 

masing-masing cantolan memiliki barisan atau 

kelompok suku kata, lalu meminta anak untuk 

menyebutkan kembali barisan suku kata baik secara 

berurutan maupun secara acak dengan memperlihatkan 

kartu suku kata.  

f. Permainan tebak suku kata. Salah satu suku kata dari 

barisan ditutup atau dibalik oleh guru, kemudian anak 

disuruh menebak suku kata apa yang hilang dari 

barisan tersebut. Kegiatan ini dapat dilakukan secara 

berulang-ulang dengan suku kata yang hilang berbeda-

beda.  

g. Bila anak dinilai sudah hapal barisan suku kata, guru 

dapat mengkombinasikan menggandengkan suku kata  

menjadi sebuah kata yang brmakna maupun tidak 

bermaknayang terdiri dari dua suku kata. Saat anak 

lupa ingatkanlah kembali dengan tiga tahap, yaitu: 1) 

ingatkan anak dengan cara guru menyebutkan 

cantolannya, misalnya memegang baju saat anak lupa 

barisan suku kata ba, bi, bu, be, bo. 2) bila anak masih 

tidak dapat mengingatnya maka gunakan lingkaran 

cantol. 3) apabila anak tetap tidak dapat mengingatnya 

maka sebutkanlah oleh guru untuk menghilangkan 

ketegangan pada anak.  

h. VCD penuntun dapat diputar apabila anak sudah 

merasa nyaman dan menikmati kegiatan belajar bahasa 

(membaca awal), saat guru mengajarkan pada anak 

dapat dibantu dengan memutar VCD, dengan memutar 
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VCD tersebut anak dapat menyanyikan lagu-lagu 

tentang cantolan dan barisan suku kata yang sudah 

diajarkan. Mereka juga dapat menyebutkan kembali 

barisan-barisan suku kata dan juga dapat bermain tebak 

suku kata.  

i. Tahap akhir pembelajaran bahasa (membaca awal) 

dengan metode cantol roudhoh adalah melatih mereka 

satu persatu untuk menyebutkan suku kata dan kata 

yang terdiri dari gabungan beberapa suku kata dan kata 

yang sudah dipelajari yang terdapat pada kartu bacaan 

cantol roudhoh.
53

 

Secara singkat, langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode Cantol Roudhoh adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap persiapan, dengan langkah kegiatan: 

a) Guru menentukan metode yang akan dilaksanakan, 

dan menata lingkungan kelas yang mendukung 

untuk kegiatan pembelajaran membaca  

b) Guru menyiapkan bahan dan media yang 

diperlukan serta skenario pembelajaran 

2. Tahap awal, dengan langkah kegiatan: 

a) Anak-anak berbaris dan masuk kelas lalu duduk 

membentuk lingkaran 

b) Guru membimbing anak-anak untuk berdoa, 

membaca surat pendek, menyanyi, ice breaking, 

menanyakan kabar, dan sebagainya. 

c) Guru memberikan informasi kepada anak-anak 

tentang kegiatan yang akan dilakukan 

d) Guru memberikan motivasi kepada anak-anak 

untuk melakukan kegiatan 

e) Guru bersama anak-anak bersepakat membuat tata 

tertib untuk kelangsungan kegiatan  pembelajaran 

membaca 

                                                           
53  Rohaetil, Asri, And Windarsih, Dalam Jurnal ―Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Anak Kelompok A Melalui Penerapan Metode Cantol Roudhoh 

Di Tk Nurdzakky Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat. Jurnal Ceria Issn : 

2614-6347 (Print) 2614-4107 (Online) Vol.1 | No.3 | Mei 2018. 



39 

 

3. Tahap inti, dengan langkah kegiatan: 

a) Guru memperkenalkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran membaca 

b) Guru mencantolkan media cantolan di papan tulis 

c) Guru menyusun anak-anak dengan satu barisan ke 

belakang 

d) Guru mengenalkan suku kata kelompok 1 yaitu 

―ba‖ dan gambar baju 

e) Guru menjelaskan alasan ―ba‖ disandingkan 

dengan gambar baju 

f) Guru mengajak anak menyebutkan ―ba‖ yang 

ditunjukkan oleh guru secara bergantian 

g) Anak yang berada di barisan paling depan 

menyebutkan suku kata ―ba‖ sesuai arahan guru 

kemudian pindah ke barisan paling belakang, 

begitu seterusnya sampai semua anak mendapat 

giliran 

h) Kemudian guru mengenalkan suku kata ―bi‖, 

―bu‖, ―be‖ dan ―bo yang disebut dengan teman-

teman ―baju‖ 

i) Setelah itu guru melakukan hal yang sama pada 

suku kata kelompok 2 yaitu ―ca‖ dan gambar cabe 

serta teman-teman cabe (ci, cu, ce dan co) 

4. Guru mengajak anak bernyanyi dengan lagu yang telah 

disediakan Tahap penutup, dengan langkah kegiatan: 

a) Guru memberi kesempatan kepada anak untuk 

bertanya atau berpendapat tentang kegiatan yang 

telah dilakukan 

b) Guru berbincang-bincang tentang kegiatan yang 

akan dilaksanakan besok 

c) Guru membimbing anak untuk berdoa. 

d. Keunggulan Metode Cantol Raudhoh 

 Metode cantol raudhoh salah satu metode yang cocok untuk 

memudahkan anak dalam mengingat simbol-simbol huruf, 

dalam mengenalkan suku kata, bunyi tiap kelompok sama yaitu 

a, i, u, e, o. Apabila anak sudah dapat menangkap titian ingatan 

ini sama dengan kelompok-kelompok suku  kata lainnya. Anak 
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sudah dapat menduga suku kata kelompok lain yang belum 

dikenalkan kepadanya, dan bila anak sudah mengenal dari a 

sampai z anak dapat menebak dengan benar bunyi suku kata 

tersebut. Hal ini menjadikan anak akan cepat sekali dalam 

mengenal seluruh bunyi suku kata. Tetapi bagi anak yang belum 

mengetahui huruf perlu suatu kerangka pikiran yang dapat 

membantu anak untuk mengingatnya dengan mudah. Di sinilah 

keunggulan metode cantol raudhoh, dimana cantolan-cantolan 

itu sangat efektif membantu kerangka berfikir anak. Selain itu 

keunggulan metode cantol ini yaitu anak lebih cepat dan mudah 

dapat membaca rata-rata  20-32 jam, menumbuhkan minat baca 

yang tinggi, disampaikan dengan bermain, bernyanyi, dan 

bercerita. 
54

 

e. Hubungan Metode Cantol Raudhoh dengan Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Metode Cantol Raudhoh merupakan suatu cara guru dalam 

pengenalan membaca pada anak menggunakan sebuah alat yang 

dapat menyampaikan maka proses kegiatan pembelajaran akan 

lebih menarik dan menyenangkan. Sementara itu, kegiatan 

membaca sering membuat anak bosan jika hanya digunakan 

dengan menggunakan media yang kurang menarik. Oleh karena 

itu dengan menggunakan metode cantol raudhoh anak akan 

lebih aktif dalam kegiatan membaca, akan meningkatkan 

motivasi belajar anak, konsisten dengan belajar berpusat pada 

anak, memandu untuk belajar lebih baik serta mempercepat 

pemahaman dan membantu anak dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak usia dini. 
55
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f. Pemanfaatan Media, Alat Permaianan Edukatif, dan Alat 

Pendukung Lain dalam Menggunakan Metode Cantol 

Roudhoh. 

   Media dalam metode Cantol Roudhoh ini berupa kartu baca 

berjumlah 27 kartu, juga terdapat lagu, buku cerita, pola 

keterampilan atau lembar kerja. Pelaksanaan membaca dalam 

kegiatan penulis memanfaatkan media kartu baca yang dalam 

pelaksanaannya melalui langkah-langkah berikut: (1) 

Pembelajaran membaca mulai dari pengenalan gambar Cantol 

di halaman pertama. Pengenalan gambar ini salah satu cara 

mengingat cepat ala Cantol Roudhoh, suku kata dicantolkan 

pada gambar tersebut. Contoh pada kartu ja-ji-ju-je-jo, suku 

kata ja dicantolkan pada gambar Jagung, sehingga ketika anak 

lupa saat membaca, guru dapat memberi petunjuk dengan 

menyebutkan ―Temannya Jagung‖, maka anak akan dengan 

mudah mengingat suku kata ja-ji-ju-je-jo, (2) Pada halaman 2 

terdapat suku kata yang dibaca dari atas secara horizontal 

hingga baris terakhir dari kiri ke kanan, lalu dibaca dari baris 

atas secara vertikal ke bawah, (3) Pada halaman 3 terdapat 

kosa kata yang dibaca secara vertikal ke bawah, (4) Pada 

halaman 4, terdapat suku kata dibagian atas, lalu terdapat kosa 

kata yang dibaca secara vertikal ke bawah. 

  Metode baca Cantol Roudhoh ini, anak tidak 

mempelajari simbol huruf terlebih dahulu, namun langsung 

kepada suku kata. Namun, metode Cantol Roudhoh ini efektif, 

sejalan dengan Penulisan oleh Mustikawati (2015) mengenai 

penerapan metode suku kata (Syllabic Method) untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak bahwa 

metode suku kata dapat meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan siswa. Metode baca Cantol Roudhoh ini berbeda 

dengan metode SAS (Struktur Analisis Sisntesis). Maka dari 

itu penulis  mengenalkan simbol-simbol huruf pada anak 

sebelum pada kartu Cantol Roudhoh.  

Lagu Cantol dinyanyikan setiap harinya sesuai suku 

kata yang sedang dipelajari di minggu tersebut, pada hari 

kamis, setiap anak maju ke depan kelas untuk menyanyian 

lagu Cantol dan buku cerita dibacakan di awal minggu 
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pembelajaran suku kata baru. Dengan lagu Cantol dan buku 

cerita ini anak lebih mendapat penguatan dalam mengingat 

suku kata yang sedang ia pelajari. Pola keterampilan Cantol 

Roudhoh merupakan penugasan bagi anak, dilaksanakan satu 

minggu satu kali. Lembar kerja yang diberikan sangat menarik 

bagi anak dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan 

anak, khususnya aspek seni.   

Terdapat Alat Permainan Edukatif (APE) jenis puzzle, 

roda kata, dan papan Cantol. Puzzle digunakan di 

pembelajaran atau pun saat waktunya istirahat, setiap anak 

memiliki satu puzzle dengan satu suku kata, sehingga, bila 

anak bosan dengan puzzle miliknya, ia dapat meminjam milik 

temannya, hal ini menumbuhkan rasa saling berbagi antar 

sesama. Papan Cantol berupa papan, gambar dan suku kata 

Cantol yang dapat ditempel menggunakan magnet pada papan 

Cantol, sehingga papan Cantol dapat digunakan disetiap 

pengenalan setiap suku kata. Papan Cantol digunakan dalam 

pembelajaran untuk permainan, anak dapat menyusun kata 

ataupun bermain sembunyi kata. 

Alat baru yang disediakan oleh Cantol Roudhoh 

adalah web pendukung, yaitu web cerdaskreatif.id. yang 

digunakan untuk para orang tua dalam mendampingi anak 

belajar membaca dirumah. Web ini berisi fitur yang dapat 

diakses, sebagai berikut:  

1. Baca Cantol, berisi video-video pembelajaran dalam 

metode Cantol, mulai dari ba-bi-bu-be-bo sampai za-zi-

zu-ze-zo. Sesuai dengan zaman ini, yakni memasuki era 

revolusi industri 4.0, maka Cantol Roudhoh tidak hanya 

memanfaatkan kartu baca dalam pembelajaran membaca 

permulaan, namun juga menciptakan sebuah video 

pembelajaran mengenai membaca dengan Metode Cantol 

Roudhoh. 

2. Lagu Cantol, lagu Cantol dibuat dalam bentuk video, 

salah satu lagunya adalah sebagai berikut:  

Jagung bakar dikipas-kipas  

Jagung bakar dioles-oles  

Jagung bakar dibolak-balik  
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Jagung bakar enak sekali  

Ja-ji-ju-je-jo 4x 

3. Animasi Cantol, berisi 3 episode petualangan Zahra di 

pulau baca. Video berupa narasi dan animasi yang 

mengandung pesan moral juga pemecahan masalah. 

Dalam video dikenalkan juga mengenai suku kata, mulai 

dari suku kata Baju (ba-bi-bu-be-bo) yang diulang-ulang 

dan tidak hanya itu, dalam video terdapat adegan untuk 

belajar menyatukan dua suku kata. Terdapat nyanyian 

disertai tarian yang diperagakan Zahra, sehingga anak 

yang menonton dapat mengikuti tarian tersebut sekaligus 

menyanyikan lagu Cantol Roudhoh, hal tersebut biasa 

disebut dengan pembelajaran melalui gerak dan lagu. 

Gerak dan lagu ini memudahkan anak dalam menerima 

pembelajaran, dalam Metode Cantol Roudhoh, gerak dan 

lagu dapat mengembangkan aspek bahasa, fisik-motorik, 

dan seni. 

4. Beberapa Web pendukung yang bisa diakses dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran antara lain : 1. 

Aplikasi Game dalam aplikasi game terdapat  Game 

edukasi Cantol Roudhoh berisi permainan tebak kata, 

tebak gambar, kartu baca, belajar menulis, dan lagu 

Cantol Roudhoh, 2. Vidio Parenting, berupa video 

mengenai parenting untuk orang tua pelajari, 3. Film 

Animasi, berisi video-video kartun/ animasi untuk anak, 

seperti Upin-Ipin dan Nussa, 4. Kajian Keislaman, berisi 

ceramah atau kajian-kajian islam sebagai nilai tambah 

dalam pengetahuan islam, 5. Ceria Tube, merupakan web 

portal semacam Youtube yang lebih aman untuk anak-

anak dan tanpa iklan. Web pendukung tersebut cukup 

baik dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran, 

khususnya pembelajaran antara orang tua dan anak, 

karena terdapat video mengenai pengetahuan pola asuh 

(parenting) dan kajian keislaman.
56
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g. Metode Pembelajaran Konvensional 

Metode pembelajaran konvensional adalah proses 

pembelajaran yang hanya berpusat pada ceramah 

sehingga pelajar akan diharuskan untuk menghafal materi 

tanpa dihubungkan dengan keadaan sekitar (Hidayat & 

Wiyono, 2015). Metode pembelajaran konvensional 

mempunyai kelebihan dan kelemahan, yaitu sebagai 

berikut.  

1) Kelebihan  

a. Pengajar dapat menguasai kelas.  

b. Pembelajaran dapat diikuti oleh banyak 

siswa dengan jumlah besar.  

c. Pembelajaran mudah untuk dipersiapkan dan 

dilaksanakan.  

d. Pengajar mudah untuk menentukan tempat 

duduk.  

e. Pengajar dapat menerangkan materi pelajaran 

dengan baik.  

 

2) Kelemahan  

a. Pelajar yang lebih suka secara visual akan 

susah untuk menerima pelajaran daripada 

pelajar yang suka mendengar.  

b. Pelajar akan bosan jika kelas terlalu lama.  

c. Pelajaran harus dihafal, karena dijelaskan 

berupa kata-kata.  

d. Pelajar akan menjadi pasif, karena hanya 

mendengarkan pengajar ceramah.  

e. Pengajar mengartikan bahwa semua pelajar 

suka dan mengerti dengan materi 

pembelajarannya.
57
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2. Kemampuan Membaca permulaan  

a. Pengertian Kemampuan membaca permulaan 

Kemampuan membaca merupakan  keharusan 

dalam kehidupan, tidak hanya dari segi kehidupan 

pendidikan, tetapi juga sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan membaca peserta didik akan lebih 

mengetahui segala sesuatu, peserta didik juga akan 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi. 

Keterampilan membaca merupakan modal utama peserta 

didik. Dengan kemampuan tersebut, peserta didik dapat 

mempelajari ilmu lain, dapat mengomunikasikan 

gagasannya dan dapat mengekspresikan dirinya.
58

  

Membaca pada anak usia dini tidak sama dengan 

kemampuan membaca usia dewasa. Membaca pada anak 

usia dini lebih dikenal dengan membaca permulaan yang 

berada pada tahap awal proses menerjemahkan simbol 

tulis kedalam bunyi. 
59

  

Kemampuan membaca permulaan merupakan 

suatu kemampuan awal yang harus dikuasai anak ketika 

anak belajar membaca. Pada masa prasekolah anak 

distimulus untuk dapat membaca.
60

  

kemampuan membaca permulaan menurut Osei, 

dkk merupakan aktivitas membaca yang dilakukan untuk 

menambah pencapaian perkembangan bahasa di masa 

kanak-kanak yang ditandai dengan pengetahuan huruf, 

                                                           
58 Suparlan Stit, Palapa Nusantara, And Lombok Ntb, Dalam Jurnal 
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memahami hubungan bunyi dan bentuk huruf dan 

membaca kata. 
61

 

Kemampuan membaca permulaan Menurut 

Steinberg membaca permulaan adalah membaca yang 

diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah. 

Program ini merupakan  suatu bentuk perhatian pada 

perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks 

pribadi anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan 

melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai 

perantaran pembelajaran. Membaca sudah dapat diajarkan 

pada anak mulai dari usia 3 tahun..
62

 

Menurut Darwadi dalam mulyoto, mengatakan 

bahwa kemampuan membaca permulaan adalah tahap 

awal dalam belajar membaca yang difokuskan kepada 

mengenal simbol-simbol atau tandatanda yang berkaitan 

dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondisi agar anak 

dapat melanjutkan ketahap membaca permulaan.
63

  

Menurut Dhieni, dkk sebagimana yang dikutip 

dalam laely kemampuan membaca permulaan adalah 

suatu kesatuan kegiatan terpadu mencangkup beberapa 

kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata serta 

menghubungkannya dengan bunyi. Definisi tersebut dapat 

diartikan bahwa membaca permulaan berbeda dengan 

membaca pada umumnya, yaitu proses awal anak 

mengenal lambang-lambang tulis huruf, mengenal simbol 

huruf serta bunyi, tetapi belum mengenal makna yang 
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terkandung dalam tulisan. Menurut Durkin sebagaimana 

yang dikutip dalam Dhieni, dengan adanya membaca 

permulaan tidak terdapat efek negatif pada anak-anak 
64

  

Menurut Munandar kemampuan merupakan daya 

untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 

pembawaan atau latihan 
65

 . Kemampuan Membaca 

penting dimiliki oleh setiap anak salah satunya yaitu 

kemampuan membaca permulaan, kemampuan ini identik  

dengan cara  berbicara,  yaitu kemampuan visual dan 

kemampuan kognisi, kemampuan visual adalah 

kemampuan dalam melihat dan menangkap tulis 

sedangkan kemampuan kognisi yaitu kemampuan dalam 

memahami makna dan maksud dari lambang-lambang 

secara tepat 
66

  

Menurut Enny Zubaidah kemampuan membaca 

permulaan atau membaca awal lebih menekankan pada 

pengenalan dan pengucapan lambang-lambang bunyi 

yang berupa huruf, kata dan kalimat dalam bentuk 

sederhana 
67

  

Anak yang telah diajarkan membaca sebelum SD 

pada umumnya lebih maju disekolah, dari anak-anak yang 

belum pernah memperoleh membaca permulaan. Pendapat 

tersebut di pertegas oleh hasil eksperimen Steinberg yang 

di kutip dalam Dhieni, anak-anak yang mendapatkan 

pelajaran membaca dini pada usia 1-4 tahun, pada 

umumnya lebih maju di sekolah. Berdasarkan pendapat 

diatas kemampuan membaca permulaan mempunyai 

dampak besar pada perkembangan anak dan merupakan 
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proses awal anak dalam mengenal lambang bunyi bahasa, 

mengenali huruf dan kata-kata. Menurut Aulia, 

mengembangkan aspek kemampuan membaca permulaan 

hendaknya dilakukan melalui aktivitas belajar sambil 

bermain, dan bermain sambil belajar Pentingnya 

mengembangkan aspek kemampuan membaca sejak dini 

adalah,bahwa membaca permulaan sangat penting 

dimiliki anak. Anak yang gemar membaca akan 

mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. 

Kegemaran membaca harus dikenalkan sejak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini tidak dituntut mengharuskan 

anak untuk bisa membaca secara lancar setidaknya pada 

usia tersebut diperkenalkan membaca permulaan, 

setidaknya anak mengenal huruf sekaligus memahami 

bentuk-bentuk dari huruf sehingga memudahkan anak 

untuk lancar belajar membaca.
68

 

Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam surat  

al-baqarah 129 yang berbunyi sebagai berikut: 

                  

             

      
Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang 

Rasul dari kalangan mereka sendiri, yang akan 

membacakan kepada mereka ayat- ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-

Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 
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Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS al-baqarah 129) 
69

  

 

Menurut Eanes sebagaimana yang dikutip oleh 

Rahim cara yang paling penting untuk mendapatkan 

pengaruh positif pada sikap membaca dan belajar siswa 

ialah dengan memberikan model membaca yang 

menyenangkan dan memperlihatkan antusias guru dalam 

mengajar. Terdapat pengaruh penting dalam proses 

belajar membaca dengan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan berbagai media yang kreatif dapat 

menumbuhkan sikap positif pada anak. Hal tersebut di 

perkuat oleh Sobol, sebagaimana yang dikutip oleh Dhieni 

bahwa anak yang sudah memiliki kesiapan membaca di 

TK akan lebih percaya diri dan penuh kegembiraan. 

Kegiatan membaca melibatkan semua aspek keterampilan, 

dan sebagai salah satu keberhasilan belajar seseorang, ia 

akan memiliki sejuta pengetahuan yang selama ini ia 

dapat melalui baca buku dengan memahami isi yang 

terdapat di buku bacaan dan akan di penuhi dengan 

kegembiraan. Cara untuk memudahkan anak belajar 

membaca adalah dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Anak 

membutuhkan metode yang menarik dalam belajar 

membaca. Penggunaan media atau alat bantu berguna 

untuk meningkatkan minat belajar anak, ini akan 

memberikan variasi pada pembelajaran anak sehingga 

anak tidak merasa cepat bosan dan tidak merasa terbebani 

dengan pembelajaran membaca. Banyak metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak usia dini salah satunya adalah dengan 

metode ―Canthol Roudhoh‖ 
70
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Berdasarkan beberapa pendapat teori dapat 

disimpulkan kemampuan membaca permulaan pada usia 

5-6 adalah kemampuan anak dalam mengenal huruf, 

membedakan huruf, membedakan bunyi awalan huruf, 

membaca gabungan kata, rangkaian huruf, mengetahui 

awalan huruf setiap benda, melengkapi huruf menjadi 

sebuah kata sederhana, membaca nama sendiri, mengenal 

huruf vocal, memahami hubungan antara bunyi serta 

bentuk, dan dapat menyusun kalimat sederhana (subjek, 

predikat, objek).  

Robbin juga mengemukakan, kemampuan 

merujuk ke suatu kapasitas untuk menyelesaikan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan tertentu Sebelum proses 

belajar membaca, maka dasar-dasar kemampuan 

membaca serta kesiapan membaca perlu dikuasai anak 

terlebih dahulu. 

Hal ini dilakukan agar kita mengetahui apakah 

anak sudah siap dalam proses tersebut, adapun 

kemampuan dalam kesiapan membaca yang perlu 

dikembangkan adalah bahwa anak memiliki kemampuan 

membedakan auditorial, kemampuan diskrimasi visual 

yakni anak bisa membedakan berbagai macam huruf yang 

ada, Kemampuan membuat hubungan suara dan simbol 

yang menandainya, Kemampuan perceptual motoris, 

Kemampuan bahasa lisan, Membangun sebuah latar 

belakang pengalaman, Interprestasi gambar, Progresi dari 

kiri ke kanan, Kemampuan merangkai, Penggunaan 

bahasa mulut, Pengenalan melihat kata, Lateralisasi, 

Koordinasi gerak.  

Sedangkan, Whitehurst dan Lonigan mencatat ada 

sembilan komponen emergent literacy, antara lain : 

1. Language adalah anak harus cakap dengan bahasa 

tutur mereka. 
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2. Convention of print adalah  anak membaca melalui 

penemuan cetak. 

3. Knowledge of letters adalah kemampuan anak untuk 

mengidentifikasi huruf. 

4. Linguistic awareness adalah anak dapat 

mengidentifikasi unit linguistik, seperti fonem, 

silabel, dan kata. 

5. Korespondensi phoneme-grapheme adalah anak sudah 

memahami bagaimana mensegmentasikan dan 

mendiskriminasikan beragam suara bahasa sesuai 

dengan huruf tertulis. 

6. Emergent reading adalah anak pura-pura membaca 

buku cerita, lalu membuat narasi sesuai dengan 

gambar. 

7. Emergent writing adalah anak-anak juga sering pura-

pura menulis, nama atau cerita mereka 

8. Motivasi print adalah  anak anak yang tertarik dalam 

membaca dan menulis atau mengajukan pertanyaan 

tentang print atau huruf cetak. 

9. Other Cognitive Skill adalah kemampuan kognitif 

individu, di samping yang berkaitan dengan bahasa, 

kesadaran linguistik, juga berbagai aspek lain seperti 

memori juga sangat penting dalam mempengaruhi 

kemampuan membaca. 
71

 

b. Hakikat Membaca Permulaan 

Jika merujuk kepada Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata permulaan berarti awal, pertama sekali atau yang paling 

dahulu. Jadi membaca permulaan adalah tahapan membaca 

yang awal sebelum masuk kepada tahapan membaca 

berikutnya. Dahulu orang-orang menganggap bahwa 

seseorang baru dapat disebut mampu membaca jika dapat 

membaca kalimat dengan lancar.  Membaca permulaan 

menurut Baraja adalah belajar mengenal lambang-lambang 

bunyi bahasa dan rangkaian huruf kemudian 
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menghubungkan dengan makna yang terdapat dalam 

rangkaian huruf tersebut. Jadi membaca permulaan menurut 

Baraja adalah tahap dimana anak masih belajar mengenal 

lambang-lambang bunyi huruf, bentuk huruf dan maknanya. 

Glenn dalam Susanto menyatakan bahwa untuk mengajarkan 

membaca harus dimulai dengan pengenalan huruf, suku kata, 

mengenal kata dan kalimat.   

 I Gusti Oka mengemukakan membaca permulaan dimulai 

dari kemampuan anak membina gerak mata dari kiri ke 

kanan, kemampuan mengasosiasikan huruf dengan bunyi-

bunyi bahasa yang diwakilinya, membaca kata-kata dan 

kalimat sederhana. Membaca permulaan yang diberikan 

pada peserta didik usia 56 tahun bertujuan untuk membina 

dasardasar mekanisme membaca. Selanjutnya beberapa para 

ahli mengemukakan tahapan perkembangan membaca, dari 

tahapan perkembangan membaca yang dikemukakan oleh 

para ahli kita akan dapat mengambil kesimpuan apa yang 

dimaksud dengan membaca permulaan.  Tahapan 

perkembangan membaca anak, menurut Solehuddin, dkk ada 

empat tahap, yakni: 

1. Tahap membaca pemula (beginning Reader), dimana 

anak senang melihat tulisan dan senang apabila orang lain 

membacakan untuknya 

2. Pembaca tumbuh (Emergent Reader), dimana anak 

belajar bahwa tulisan adalah cara yang konsisten untuk 

menyatakan sebuah cerita atau informasi lainnya 

3. Pembaca awal (Early reader),  dimana anak 

mengenali beberapa kata mengetahui banyak tentang 

membaca, dan membaca tulisan lainnya 

4. Pembaca ahli (Fluent Reader), adalah tahap dimana  

anak dapat mengoreksi sendiri bacaannya untuk 

mendapatkan arti yang benar atau sesungguhnya.  

5. Dari tahapan membaca menurut Solehuddin penulis 

menyimpulkan tiga tahap pertama yang dikemukakan 

tersebut termasuk kategori tahapan membaca permulaan 

yaitu tahapan yang dimulai dari saat anak senang melihat 

tulisan dan senang dibacakan buku, mengetahui bahwa 
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tulisan berisikan sebuah informasi atau cerita, dan tahapan 

dimana anak sudah mengenali beberapa kata.  Jalango 

seorang peneliti terkemuka dalam membaca anak-anak, 

mengemukakan ada tiga tahap pengetahuan anak untuk 

membaca kata sebagai suatu kesatuan kata yaitu diantaranya: 

1. logographic usia (prasekolah). Pada tahap ini anak 

membaca kata sebagai satu kesatuan yang utuh dan 

perhatian anak lebih pada gambar yang ada di 

lingkungan sekitar 

2. alfabetis (usia kindergarden), pada tahap ini anak 

menggunakan huruf untuk mengidentifikasi kata-kata 

dan anak memfokuskan perhatiannya pada huruf  

3. orthographic (usia sekolah dasar), pada tahap ini anak 

mulai melihat pola dalam kata-kata. Membaca 

permulaan menurut Jalango dimulai saat anak membaca 

gambar, dan anak sudah mulai dapat menggunakan 

huruf untuk mengidentifikasikan kata.  

Chall dalam Santrock mengungkapkan 5 tahapan dalam 

perkembangan kemampuan membaca. Chall menyatakan 

bahwa batasan umur hanya merupakan perkiraan dan tidak 

dapat diterapkan kepada setiap anak. Sebagian anak ada 

yang sudah dapat membaca sebelum kelas satu sebagian ada 

yang belum, namun demikian capaian usia dalam tahapan ini 

merupakan pemikiran umum dalam perkembangan belajar 

membaca. Tahapan membaca menurut Chall dimulai saat 

anak sudah mengenal arah membaca dari kiri ke kanan,  

dapat membaca label barang dan mengenal huruf. Senada 

dengan Chall, tahapan membaca menurut Haris dibedakan 

berdasarkan jenjang Pendidikan anak. Anak yang berusia 0-

6 tahun termasuk kategori usia tahapan membaca permulaan. 

Haris dalam Abdurrahman mengemukakan ada lima tahap 

perkembangan membaca, yaitu :  

1. Kesiapan membaca. Tahap kesiapan membaca 

mencakup rentang waktu dari sejak anak dilahirkan 

hingga pelajaran membaca diberikan 

2. Membaca permulaan. Umumnya diberikan sejak anak 

mulai masuk kelas 1 SD, sekitar 6 tahun 
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3. Keterampilan membaca cepat, umumnya terjadi pada 

saat anak duduk dikelas dua atau kelas tiga 

4. Membaca luas, umumnya terjadi pada saat anak-anak 

telah duduk. 

5. membaca sesungguhnya.
72

 

c. Tujuan dan Manfaat Membaca Permulaan 

Tujuan utama dalam membaca permulaan adalah 

untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, 

memahami makna bacaan. Adapun beberapa tujuan 

membaca secara umum yaitu:  

1. membaca untuk memperoleh perincian- perincian atau 

fakta fakta 

2. membaca untuk memperoleh ide-ide utama 

3. membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, 

organisasi cerita 

4. membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi 

5. membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk 

mengklasifikasikan 

6. membaca menilai, membaca mengevaluasi 

7. membaca untuk memperbandingkan atau 

mempertentangkan  

Dhieni dkk, berpendapat mengenai manfaat mengajarkan 

anak membaca dini, yaitu belajar membaca dini akan 

memenuhi rasa keingintahuan anak, situasi akrab dan 

informal di dalam rumah atau di sekolah Taman Kanak- 

kanak merupakan faktor yang kondusif, anak-anak yang 

berusia dini pada umumnya sangat perasa dan mudah 

terkesan serta mudah diatur, anak-anak yang berusia dini 

dapat mempelajari sesuatu dengan mudah dan cepat. Dilihat 

dari tujuan dan manfaat membaca itu sangat penting pada 

anak usia dini. Karena dengan membaca anak akan mampu 

mengembangkan pola berpikir kreatif dalam diri mereka dan 
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modal persiapan anak untuk melanjuti pendidikan 

selanjutnya. 
73

  

d. Metode Pengajaran Membaca Permulaan 

   Beberapa metode pengajaran membaca Permulaan bagi 

anak usia dini pada umumnya, antara lain:   

1. Metode membaca dasar. Menggunakan pendekatan 

keahlian dasar dan fonik (basic-skills-and-phonics 

approach) Metode ini umumnya dilengkapi rangkaian 

buku yang disusun dari taraf sederhana hingga taraf yang 

lebih sukar, sesuai dengan kemampuan atau tingkat kelas 

anak- anak.  

2. Metode fonik. Metode fonik menggunakan proses 

membaca pada alur bawah ke atas (bottom up), 

menekankan pada pengenalan kata melalui proses 

mendengar-kan bunyi huruf.  

3. Metode linguistik. Metode linguistik didasarkan atas 

pandangan bahwa membaca adalah proses memecahkan 

kode atau sandi. Metode ini mengikuti alur atas-ke-bawah 

(top down) dalam proses membaca  

4. Metode flash card. Dicirikan dengan menunjukkan kartu-

kartu secepat mungkin pada anak. Sebab, faktor kecepatan 

itu menentukan keberhasilan pelajaran daripada bila 

diberikan terlalu lamban yang menimbulkan kebosanan 

dan mengurangi kegembiraan.  

5. Metode  SAS  ( Struktural  Analitik Sintetik). Adalah 

suatu metode yang memulai pengajaran dengan 

menampilkan struktur kalimat secara utuh dahulu lalu 

kalimat utuh itu dianalisis dan pada akhirnya 

dikembalikan pada bentuk semula. 

6. Metode membaca dengan lagu. Metode ini menggunakan 

media lagu yang sangat efektif sebagai sarana belajar 

dengan konsep bermain sambil belajar. Belajar membaca 

sambil bernyanyi memberikan kondisi afektif yang santai 
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dan gembira, sehingga anak cepat menghafal dan 

mengenali teks pada lagu dengan mudah.  

7. Metode   membaca   melalui game komputer. Sekarang ini 

banyak game-game komputer (education games) yang 

menunjang pembelajaran. Salah satunya game ‗abacada‘ 

yang mem-bantu anak belajar membaca secara fun dan 

menarik.  

8. Metode membaca cantol roudhoh adalah sebuah metode 

membaca yang berpegang pada prinsip dengan 

mengembangkan aspek visual, auditorial dan kinestetik 

yang di dalamnya terdapat unsur warna, gambar, nada, 

irama, dan rasa nyaman
74

.   

e. Tahap -Tahap Perkembangan Kemampuan Membaca 

Permulaan 

   Menurut Cochrne Efal dalam Nurbiana Dieni 

perkembangan dasar kemampuan membaca pada anak usia 

(4-6 tahun) berlangsung dalam lima tahap, yakni:  

a) Tahap fantasi (Magical Stage) Tahap ini anak mulai 

belajar menggunakan buku, melihat dan membalik 

lembaran buku ataupun membawa buku kesukaannya. 

Dalam tahap ini orang tua maupun pendidik dapat 

memberi rangsangan (stimulus) dengan membacakan 

buku cerita bergambar kesukaan anak agar anak merasa 

tertarik untuk mendengarkannya.  

b) Tahap pembentukan konsep diri (Self Concept Stage) 

Tahap anak mulai memandang dirinya sebagai 

―pembaca‖ dimana terlihat keterlibatan anak dalam 

kegiatan membaca, berpura-pura membaca buku, 

memaknai gambar berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh sebelumnya dan menggunakan bahasa baku 

yang tidak sesuai dengan tulisan. Sebaiknya anak lebih 

dapat dilibatkan dalam kegiatan atau aktivitas membaca 

yang dilakukan oleh guru maupun orangtua.  
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c) Tahap membaca gambar (Bridging Reading stage) Pada 

tahap ini anak mulai tumbuh kesadaran akan tulisan 

dalam buku dan menemukan kata yang pernah ditemui 

sebelumnya, dapat mengungkapkan kata-kata yang 

bermakna dan berhubungan dengan dirinya, sudah 

mengenal tulisan kata-kata puisi, lagu dan sudah 

mengenal abjad. Dalam tahap ketiga ini, pendidik 

maupun orang tua dapat menyediakan berbagai macam 

buku bacaan, kartu kata dan dapat melakukan 

permainan- permainan bahasa yang dapat 

memperbanyak kosa katanya.  

d) Tahap pengenalan bacaan (Take Off Reader Stage) Pada 

tahap ini anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat 

(graphoponik, semantik, dan sintaksis) secara bersama-

sama. Anak tertarik pada bacaan, dapat mengingat 

tulisan dalam konteks tertentu, berusaha mengenal 

tanda- tanda pada lingkungan dan membaca berbagai 

tanda pada kotak susu, iklan, maupun pasta gigi.  

e) Tahap membaca lancar (Independent Reader Stage) 

Pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku 

yang berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari 

tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenal, dapat 

membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan 

yang berhubungan dengan pengalaman anak akan 

semakin mudah dibaca. 
75

  

f) Dari tahapan membaca yang dikemukakan Cochrane 

dapat disimpulkan yang termasuk membaca permulaan 

adalah saat anak dapat membedakan gambar dengan 

tulisan, senang dengan buku, pura-pura membaca, dan 

dapat membaca gambar.  Dari pendapat para ahli di atas 

penulis menyimpulkan membaca permulaan adalah 

tahapan membaca paling awal sebelum membaca lancar 

dimulai dengan anak senang dengan buku dan aktivitas 
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membaca, dapat membaca label dan gambar, dapat 

mengenal huruf, mengenal kata-kata sederhana.
76

 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Menurut Karli dalam Jurnal Pendidikan Penabur ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 

permulaan pada anak usia dini, antara lain:  

a) Fisiologis yaitu meliputi kesehatan fisik, jenis kelamin 

dan otak. Misalnya, perlu diperiksa mata anak sebelum 

mereka akan memulai kegiatan membaca permulaan. 

Atau kadang-kadang anak belum matang untuk 

mengucapkan perbedaan bunyi bahasa dan mendengar 

kemiripan huruf b, p, d;  

b) Intelektual adalah kemampuan untuk bertindak sesuai 

dengan tujuan, berpikir rasional dan berbuat efektif 

terehadap lingkungan. IQ baik untuk mempengaruhi 

membaca permulaan;  

c) Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap dan nilai-

nilai serta kemampuan bahasa anak. Seperti latar belakang 

anak dan pengalaman anak di rumah dan sosial ekonomi 

sangat mempengaruhi kemampuan membaca juga. Bila 

anak dalam keluarga yang hangat atmosfernya maka anak 

lebih termotivasi membaca daripada anak yang 

mengalami broken home. Apabila fasilitas membaca 

disediakan untuk membaca, maka anak tersebut akan 

lebih baik kemampuan membacanya daripada yang tidak 

ada fasilitas membaca di rumah. Terdapat hubungan erat 

antara membaca dan menulis ketika anak memperlihatkan 

kegiatannya dalam menulis kegiatan membaca pun akan 

ikut meningkat. Menulis memerlukan kemampuan 

motorik halus, koordinasi mata dengan tangan anak 

memegang peralatan menulis, dan cara dasar penulisan 

persepsi huruf dan bahasa cetak. 
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d) Motivasi merupakan pendorongan anak untuk 

bersemangat membaca.Motivasi merupakan sebuah 

ketertarikan untuk membaca. Hal ini penting karena 

adanya motivasi akan menghasilkan anak yang memiliki 

kemampuan belajar yang lebih baik. Motivasi sendiri 

terbagi menjadi dua berdasarkan sumbernya. Yang 

pertama adalah Motivasi intrinsik yaitu faktor yang 

bersumber pada diri pembaca itu sendiri. Yang kedua 

adalah faktor ekstrinsik yang bersumber terletak diluar 

pembaca itu. Selain itu dapat dengan memberi penjelasan 

kepada anak tentang pengetahuan yang sudah mereka 

ketahui atau yang belum diketahui sehingga anak mudah 

menghubungkan dengan informasi baru . Dalam hal ini 

guru sebagai katalisator motivasi dan ketertarikan serta 

model bagi anak.
77

  

g. Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini, 

Khususnya di Taman Kanak-Kanak.   

Karakteristik dan kemampuan anak usia dini dapat ditinjau 

dari berbagai ragam teori perkembangan anak, diantaranya 

teori psikoanalisis Sigmund Freud, teori kognitif Piaget, teori 

kognitif sosial-budaya Vygotsky, teori pemrosesan informasi 

dan teori-teori lainnya. Pendekatan teoritis ini dapat 

dirangkum dalam tiga proses utama dalam perkembangan 

anak di tingkat yang berbeda-beda yaitu secara: biologis, 

kognitif serta sosial-emosi . 

Secara biologis, kemampuan membaca permulaan 

melibatkan modalitas visual dan auditori anak. Morrow 

menyatakan bahwa kemampuan visual meliputi mengerti arah, 

mengenali persamaan dan perbedaan. Mengidentifikasi warna-

warna, bentuk-bentuk, kata-kata, memiliki kemampuan 

melihat, dan memperagakan kemampuan a sense of figure 

ground perception. Di samping itu, kemampuan auditori 

termasuk perkembangan kognitif, meliputi: memperlihatkan 
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kemampuan membedakan dan mengidentifi-kasikan bunyi-

bunyi, mengenai rima dari kata, mengidentifikasi bunyi akhir, 

dan memiliki kemampuan mengingat. Dengan demikian 

persepsi auditori adalah interprestasi otak terhadap informasi 

yang kompleks dari indera sehingga akan terbentuk 

pengalaman perceptual sebagai respon otak dalam hal ini 

adalah saraf pendengaran. Sehingga anak dapat membedakan 

bunyi-bunyi yang didengarnya dan juga dipengaruhi oleh 

pengalaman. Ketajaman auditori nampaknya berkembang 

dengan baik di usia lima tahun. Anak yang duduk di bangku 

Taman Kanak-kanak umumnya berusia 4 – 6 tahun.  

Menurut Piaget, anak berada pada tahap perkembangan 

kognitif praoperasional yang berlangsung antara usia 2 – 7 

tahun. Pada tahap ini, anak – anak mulai melukiskan dunia 

dengan gambar -gambar. Pemikiran simbolis melampaui 

hubungan sederhana antara informasi inderawi dan tindakan 

fisik. Selanjutnya Piaget menyatakan bahwa dalam fungsi 

simbolik tahap praoperasional, anak melambangkan suatu 

benda dengan benda lain Anak dapat melakukan peniruan 

yang ditunda (deffered imitation), di mana peniruan dilakukan 

setelah benda atau objek yang ditiru sudah tidak ada. Jadi, 

peniruan yang dilakukan tanpa kehadiran benda aslinya 

tersebut merupakan salah satu jenis simbolisasi atau bayangan 

mental (kemampuan akal).  

Bahasa terdiri dari berbagai simbol yang dapat terungkap 

secara lisan maupun tulisan. Pemerolehan bahasa terjadi pada 

subtahap pemikiran simbolik tahap praoperasional tersebut 

sehingga menurut Piaget, bahasa merupakan hasil dari 

perkembangan intelektual secara keseluruhan dan sebagai 

bagian dari kerangka fungsi simbolik.  

Bahasa berkaitan erat dengan perkembangan kognisi anak, 

terutama dalam hal kemampuan berpikir. Lev Vygotsky dalam 

Santrock (2007: 265) mengemukakan hubungan antara bahasa 

dan pemikiran, bahwa meskipun dua hal tersebut awalnya 

berkembang sendiri–sendiri, tetapi pada akhirnya bersatu.  

Prinsip yang mempengaruhi penyatuan itu adalah pertama, 

semua fungsi mental memiliki asal – usul eksternal atau 
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sosial. Anak–anak harus menggunakan bahasa dan 

menggunakannya pada orang lain sebelum berfokus dalam 

proses mental mereka sendiri. Kedua, anak–anak harus 

berkomunikasi secara eksternal menggunakan bahasa selama 

periode yang lama sebelum transisi kemampuan bicara 

eksternal ke internal berlangsung. Jadi, anak perlu belajar 

bahasa untuk mengasah ketrampilan mereka dalam melakukan 

proses mental seperti berpikir dan memecahkan masalah, 

karena bahasa merupakan alat berpikir. Demikian pula dengan 

membaca, yang merupakan salah satu komponen bahasa yang 

perlu dipelajari sejak dini. 
78

  

h. Strategi Mengajarkan Membaca Permulaan Anak Usia 

Dini 

    Salah satu tujuan pendidikan bagi anak usia adalah untuk 

meransang perkembangan kemampuan berbahasa anak. Salah 

satu keterampilan berbahasa adalah membaca. Dalam 

memberikan pembelajaran membaca untuk anak usia dini 

tentulah berbeda dalam menyampaikan materi pembelajaran 

membaca untuk kelas besar. Pembelajaran untuk anak usia 

dini harus mengedepankan prinsip bermain seraya belajar dan 

belajar seraya bermain. Pembelajaran harus diberikan 

semenarik mungkin, yang membuat anak senang dan bahagia. 

Pembelajaran untuk anak usia dini wajib menggunakan media 

atau alat peraga  yang menarik dan konkrit karena anak belum 

dapat berpikir secara abstrak. Sebelum kegiatan membaca 

diberikan kepada anak kita harus memastikan kesiapan anak 

untuk membaca hal ini untuk mengetahui apakah anak sudah 

siap diajari membaca atau tidak.  Berikut ini kemampuan 

kesiapan membaca yang harus dimiliki anak sebelum diajari 

membaca:   

1) Kemampuan membedakan Auditorial Anak diajak 

untuk membedakan berbagai macam suara atau bunyi, 

mencari kata yang sama dengan suara awal nama 

anak, dan seterusnya.  
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2) Kemampuan Diskriminasi Visual Anak-anak harus 

memahami objek yang dilihat. Anak harus diajar 

mengenal berbagai macam warna, bentuk, ukuran,, 

membedakan kirikanan, atas bawah.  

3) Kemampuan (membuat) hubungan suara-Simbol 

Anak perlahan-lahan mampu mengaitkan huruf 

dengan suara yang mereka ucapkan. 

4) Kemampuan Perseptual Motoris Anak harus dilatih 

menggunakan otot halus tangan dan jari dengan 

bermain plastisin, finger painting, merangkai manik-

manik, memasangkan kancing baju, dan lain-lain.  

5) Kemampuan Bahasa Lisan Kemampuan Bahasa lisan 

harus dikembangkan dan diperbaiki. Anakanak harus 

belajar untuk mendengar, mengingat, mengikuti 

petunjuk, memahami cerita. Hal ini akan menambah 

kosa kata bahasa lisan anak.  

6) Membangun Sebuah Latar Belakang Pengalaman  

Mengajak anak menceritakan pengalaman sehari-hari, 

mengajak anak-anak menonton film atau 

mendengarkan cerita  

7) Interpretasi Gambar Untuk melihat hal ini kita dapat 

menunjukkan sebuah gambar pada anak dan 

mengajaknya menceritakan gambar.  

8) Progresi dari Kiri ke Kanan Kegiatan yang dapat kita 

berikan dengan mengurutkan potongan gambar berseri 

dari kiri ke kanan, dan menunjukkan kepada anak 

bahwa membaca dimulai dari kiri ke kanan.  

9) Kemampuan Merangkai Kegiatan yang dapat 

diberikan untuk melihat dan melatih kesiapan 

membaca anak dengan memberikan kegiatan 

merangkai gambar berseri dengan benar, mengajak 

anak menceritakan kembali cerita yang sudah 

didengar.  

10) Penggunaan Bahasa Mulut Mengajak anak terlibat 

dalam percakapan, bertanya jawab, bermain drama 

atau bermain peran  
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11) Pengenalan Melihat Kata Ajak anak melihat kata 

dengan cara yang menarik misalkan dengan 

menunjukkan flash card.  

12) Lateralisasi Ajak anak mengenal kiri kanan dengan 

berbagai permainan yang menarik.  

13) Koordinasi Gerak Ajak anak melakukan gerakan fisik 

seperti senam, melompat, berlari dan lain-lain.  

Selain kesiapan membaca yang harus dilatih dan 

dikembangkan,  guru dan orang tua juga harus 

mengkondisikan lingkungan anak yang penuh dengan bacaan, 

misalkan membuat area membaca, membuat perpustakaan 

mini dikelas atau di rumah, menempel berbagai gambar yang 

ada tulisan di dinding, pintu, jendela, dll  Berikut ini berbagai 

strategi mengajarkan kegiatan membaca kepada anak:  

1) Membaca buku cerita bergambar (big book). 

Tunjukkan judul buku kepada anak, ajak anak 

menebak isi buku berdasarkan gambar sampul 

kemudian bacakan cerita dengan intonasi yang jelas 

seraya menunjukkan tulisan kepada anak.  

2) Mengajak anak bermain mencari huruf yang telah 

ditentukan guru.  

3) Mengajak anak menebak kata yang memiliki bunyi 

suku kata yang berawalan sama seraya menunjukkan 

huruf atau penggelan suku kata, misalkan mencari 

kata yang berawalan ―ma‖.   

4) Mengenalkan anak huruf atau kata dan menuliskan 

kembali huruf atau kata yang telah didengar anak.  

5) Bermain Puzzle dapat digunakan sebagai salah satu 

untuk mengajarkan membaca pada pada anak.   

6) Kegiatan bermain mencari kata dan dihubungkan 

dengan benda yang ada di sekitar.  

7) Mencari jejak. Mengajarkan membaca pada anak usia 

dini bisa dilakukan dengan kegiatan mencari jalan 

huruf menuju gambar atau kata yang sesuai perintah. 

Misalkan membuat jalan dari huruf ―a‖ menuju kata 

atau gambar apel. Kegiatan mencari jejak ini dapat 
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menggunakan lembar kerja atau melalui media lain 

dalam bentuk tiga dimensi.  

8) Bermain memasangkan gambar dengan tulisan. 

Dalam kegiatan ini dibutuhkan gambar buah-buahan 

dan tulisan nama buah-buahan. Sebelum kegiatan 

bermain dilakukan guru sebaiknya melakukan tanya 

jawab tentang buah-buahan dan menyebutkan 

berbagai jenis buahbuahan. Kemudia guru 

mengadakan teka-teki tentang buah-buahan, 

menunjukkan tulisannya lalu anak mencari tulisan dan 

gambar buahbuahan.   

9) Mengucap syair. Guru mengajak anak mengucap syair 

sambal menunjukkan kata-katanya. Kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan mendengarkan syair melalui tape 

atau laptop dan guru menunjukkan kata-kata melalui 

kartu, papan tulis atau media lain.
79

 

3. Pengajuan hipotesis 

      Sugiyono mengungkapkan bahwa hipotesis penelitian 

ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
80

 Dalam penelitian 

ini hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif karena 

menanyakan hubungan antara dua variabel.
81

 Hipotesis 

tersebut adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh Metode Cantol Roudhoh Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 tahun di 

TK IT  insan kamil kabupaten lampung tengah 

Ha : Ada pengaruh Metode Cantol Roudhoh Terhadap 

Kemampuan Membaca 
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Permulaan Anak Usia 5-6 tahun di TK IT  insan kamil 

kabupaten lampung tengah 

Dalam pengujian hipotesis ini, jika tidak ada pengaruh 

antara metode cantol roudhoh terhadap kemampuan 

membaca permulaan  anak usia dini, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Sebaliknya, jika metode cantol roudhoh 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Membaca Permulaan Anak 

Usia 5-6 tahun 

Variabe

l 

Indikator Sub Indikator Sumber 

Kemam

puan 

membac

a 

permula

an  

1. Pemahaman 

fonemik 

1. Mengubah 

bunyi kata 

dengan 

mengubah 

huruf yang 

dapat 

membentuk 

kata baru. 

George 

S.Morrison 

dikutip dari 

buku 

Dasar-

Dasar 

pendidikan 

anak usia 

dini 

(PAUD)Pe

ngalih 

bahasa 

Suci 

Romadhon

a, Apri 

Widiastuti, 

febrianti 

ika dewi 

dan tim 

indeks 

(2018) 

dan ellyn 

anjarwati 

(2019) 

dalam 

Jurnal 

Pendidikan 

Anak Usia 

Dini : 

Capaian 

kemampua

2. Mengetahui 

bahwa kata 

di bentuk 

dari bunyi-

bunyi huruf 

yang 

digabungka

n  

3. Mengetahui 

bahwa kata 

memiliki 

makna 

4. Mengetahui 

bahwa 

bunyi 

dalam kata 

diwakili 

oleh huruf-

huruf abjad 

a-z 

5. Mengetahui 

bunyi huruf 

vokal dan 
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Variabe

l 

Indikator Sub Indikator Sumber 

konsonan  n membaca 

permulaan 

pada anak 

usia dini, 

Vol. 5, No. 

8. 

6. Mengidenti

fikasi kata-

kata dalam 

urutan yang 

berawalan 

sama. 

2. Peng

enala

n 

kata 

1. Mengikuti 

teks tertulis 

atau cerita 

dengan 

menunjuka

n kata-kata 

yang 

dikenali 

George 

S.Morrison 

dikutip dari 

buku 

Dasar-

Dasar 

pendidikan 

anak usia 

dini 

(PAUD)Pe

ngalih 

bahasa 

Suci 

Romadhon

a, Apri 

Widiastuti, 

febrianti 

ika dewi 

dan tim 

indeks 

(2018) 

. 

2. Mengetahui 

makna kata 

kata yang 

sering di 

dengar dan 

dilihat 

3. Mengetahui 

makna kata 

dan frasa 

baru 
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Variabe

l 

Indikator Sub Indikator Sumber 

3. Pendalaman 

kata 

1. Mengingat 

dan 

menggunak

an apa yang 

telah dibaca 

George 

S.Morrison 

dikutip dari 

buku 

Dasar-

Dasar 

pendidikan 

anak usia 

dini 

(PAUD)Pe

ngalih 

bahasa 

Suci 

Romadhon

a, Apri 

Widiastuti, 

febrianti 

ika dewi 

dan tim 

indeks 

(2018) 
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Lampiran 2 

Lembar Observasi Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 

5-6 tahun 

No  Sub indicator Kriteria 

penilaian 

BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat mengubah bunyi kata 

dengan mengubah huruf yang dapat 

membentuk kata baru. 

    

2  Anak dapat mengetahui kata yang 

dibentuk dari bunyi-bunyi huruf 

yang digabungkan 

    

3 Anak dapat menyusun huruf-huruf 

menjadi sebuah kata yang memiliki 

makna 

    

4 Anak dapat menyebutkan bunyi 

huruf-huruf abjad a-z 

    

5 Anak dapat menyebutkan bunyi 

huruf vokal dan konsonan 

    

6 Anak dapat menyebutkan kata-kata 

dalam urutan yang berawalan sama. 

    

7 Anak dapat menunjukan kata-kata 

yang dikenali 

    

8 Anak dapat mengetahui makna kata-

kata yang sering di dengar dan 

dilihat 

    

9 Anak dapat mengetahui makna kata 

dan frasa baru 

    

10 Anak dapat mengingat apa yang 

telah dibaca 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas kemampuan membaca permulaan 
BUTIR ANGKET Skor Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total Nilai

Afseem 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 29 3,3

Adifa 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 24 2,4

Afif 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 33 3,5

Ahmad 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 24 2,6

Arya 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 35 3

Asfa 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 26 2,8

Asifa 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 30 2,2

Azalea 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 2,7

Azkia 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 2,7

Azzam 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 27 3,4

Desya 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27 2,4

Faida 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 2,5

Intan 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 24 3,2

Kanjeng 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 25 2,5

Keisya 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 3,1

Misha 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 25 2,5

Nafeza 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 31 3,3

Naura 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 25 2,4

Nayara 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 3,3

Putri 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 24 2,4

rHitung 0,810019 0,531259 0,62661 0,678111 0,556064 0,548896 0,841093 0,671104 0,73777 0,87358 558

rTabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444

v/t V V V V V V V V V V

Nama

 

 

 

Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 
 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 
 

 

Lampiran 8 

 

 
Melaksanakan ibadah shalat duha 
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Guru bersama anak Menonton Vidio Metode Cantol Raudhoh  

Animasi Pulau zahra di kelas Eksperiment 

        

 
Foto Bersama Dengan Anak-Anak Beserta Hasil Kreasi Anak dikelas 

kontrol 

 

         



112 

 

 
Foto Bersama Dengan Anak-Anak Beserta Hasil Kreasi Anak dikelas 

eksperiment 

 

 
Foto Bersama Dengan Anak-Anak Beserta media Cantol Roudhoh 

dikelas eksperiment 
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Foto Bersama Dengan Anak-Anak Beserta Hasil Kreasi Anak dikelas 

eksperiment 

 

 

 
Foto Bersama Ibu Kepala Sekolah TK IT Insan Kamil Bandar Jaya 
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Foto Bersama Ibu Kepala Sekolah TK IT Insan Kamil Bandar 

Jaya 
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